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MOTTO 
 
 ٰىَسَعَو ۖ ْمَُكل ٌرْيَخ َوُهَو ًائْيَش اوُهَرَْكت َْنأ ٰىَسَعَو ۖ ْمَُكل ٌهْرُك َوُهَو ُلَاتِقْلا ُمُكَْيلَع َبِتُك   بُِحت َْنأ ًائْيَش او
 َنوَُملَْعت َلَ ُْمتَْنأَو ُمَلَْعي ُهَّللاَو ۗ ْمَُكل ٌّرَش َوُهَو 
 
 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.  
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 
اًرُْسي ِرُْسعْلا َعَم َِّنإ 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Al Insyiroh: 6) 
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ABSTRAK 
Diyah Ayu Kencana. 2018.Pengaruh Media Pembelajaran (Gambar dan Cetak) 
Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hardi, S.Pd, M. Pd  
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Media Gambar dan Cetak, Minat Belajar, IPS 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh media gambar terhadap minat 
belajar IPS Siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018. Permasalahan yang diteliti mengenai minat belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten ketika menggunakan media gambar, minat 
belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten ketika 
menggunakan media cetak dan adakah pengaruh media gambar terhadap minat 
belajar IPS siswa. Tujuan dalam penelitian ini 1) untuk mengetahui minat belajar 
IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten ketika menggunakan 
media cetak, 2) untuk mengetahui minat belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten ketika menggunakan media gambar, 3) untuk 
mengetahui pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen. Tempat penelitian 
di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten. Waktu penelitian terhitung dari bulan 
Desember 2017 sampai dengan bulan Juli 2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten sebanyak 34 
siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 32 siswa yang dicari dengan teknik 
sampling proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan berupa metode angket dan metode dokumentasi.Uji validitas 
menggunakan Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Uji prasyarat (uji normalitas Chi Kuadrat) dan uji hipotesis dengan uji 
T tabel.  
Dari hasil penelitianyang  telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 
1)Minat belajar IPS siswa yang menggunakan media gambar tahun ajaran 
2017/2018 sebagian besar tergolong dalam kategori sedang ditunjukkan dengan 
rata-rata sebesar 128,87 sebanyak 10 siswa atau 62,5% dengan interval nilai 125-
132. 2) Minat belajar IPS siswa yang menggunakan media cetak tahun ajaran 
2017/2018 sebagian besar tergolong dalam kategori sedang ditunjukkan dengan 
rata-rata sebesar122,56 sebanyak 9 siswa atau 56,25% dengan interval nilai 120-
126. 3) Sedangkan permasalahan terakhir diperolehdata thitung  (4,351) > ttabel 
(2,042) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS 
Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018.  
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                                                     ABSTRACT 
 
Diyah Ayu Kencana. 2018. The Influence of Learning Media (Picture and Print) 
on Social Studies Interest in Students of Class III of Muhammadiyah Polanharjo 
Klaten Elementary School 2017/2018 Academic Year, Thesis: Islamic Education 
Teacher Training Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN 
Surakarta. 
 
Advisor: Hardi, S.Pd, M. Pd 
Keywords: Learning Media, Picture Media and Print, Learning Interest, Social 
Sciences 
 
This thesis discusses the influence of media images on the interest in 
social studies learning for third grade students of Muhammadiyah Polanharjo 
Klaten Elementary School 2017/2018 Academic Year. The problems studied were 
the learning interest of the third grade students of Muhammadiyah Elementary 
School in Polanharjo Klaten when using picture media, the learning interest of 
third grade students of Muhammadiyah Polanharjo Klaten Elementary School 
when using print media and the influence of picture media on students' social 
studies interest. The purpose of this study is 1) to find out the interest of social 
studies learning of third grade students of Muhammadiyah Elementary School 
Polanharjo Klaten when using print media, 2) to find out the interest in social 
studies learning of third grade students of Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Elementary School when using picture media, 3) to determine the influence of 
picture media on interest in learning social studies for third grade students of 
Muhammadiyah Elementary School Polanharjo Klaten. 
The method used is quantitative experiments. Research site at 
Muhammadiyah Elementary School Polanharjo Klaten. Research time is from 
December 2017 to July 2018. The population in this study is 34 third grade 
students at Muhammadiyah Polanharjo Klaten Elementary School. The sample 
used was 32 students who were searched by proportionate random sampling 
technique. Data collection techniques that the writer uses are questionnaire 
methods and documentation methods. Validity test using Product Moment. 
Reliability test uses Alpha Cronbach formula. Prerequisite test (Chi Square 
normality test) and hypothesis test with T tabletest. 
From the results of the research that has been done, it can be obtained 
data: 1) Students' social studies interests that use image media for the 2017/2018 
school year are mostly categorized as being indicated with an average of 128.87 
as many as 10 students or 62.5% with an interval of 125-132. 2) Social studies 
learning interests of students who use print media for the 2017/2018 school year 
are mostly categorized as being indicated by an average of 122.56 as many as 9 
students or 56.25% with an interval of 120-126. 3) While the final problem is 
obtained by data, t count (4,351)> t table (2,042), thus Ho is rejected and Ha is 
accepted. These results can be interpreted that there is an influence of media 
images on the interest in social studies learning for third grade students of 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten Elementary School 2017/2018 Academic 
Year. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sumber kemajuan bangsa yang ingin di 
capai oleh setiap negara di dunia ini yaitu menjadi bangsa yang 
maju.Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang 
amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, 
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Lebih lanjut, sumber daya 
manusia yang berkualitas akan diperoleh melalui pendidikan yang 
berkualitas. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Berdasarkan Undang - Undang tersebut maka perlu adanya usaha 
sadar oleh peserta didik agar dapat menjadikan dirinya sebagai sumber 
daya manusia yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan kualitas 
peserta didik salah satunya melalui proses pembelajaran yang efektif, 
terencana dan sistematis. Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang 
 
 
2 
 
diupayakan oleh siapapun, terutama (sebagai tanggung jawab) negara. 
Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan kesadaran dan ilmu 
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pengetahuan, pendidikan telah ada seiring dengan lahirnya 
peradaban manusia (Nurani Soyomukti, 2013: 29). 
Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang 
baru pula, baik yang berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik. 
Untuk itu diperlukan tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan 
kecakapan yang memadai, diperlukan kinerja dan sikap yang baru, 
peralatan yang lengkap dan administrasi yang teratur. Guru hendaknya 
dapat menggunakan menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien 
dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya 
peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan zaman (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002: 17). 
Minat ialah kecenderungan yang menyebabkan terikatnya 
perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, benda dan orang 
ataupun kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
kegiatan-kegiatan yang diamati atau diperhatikan seseorang terus-menerus 
yang disertai dengan rasa senang dan dari situ diperoleh kepuasan 
(Slameto, 2010: 57). Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 
dapat pula dimanifestasikan melaluli partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian hari 
(Djaali, 2013: 121-122). Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena 
apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, 
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik 
dalam kegiatannya. 
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Untuk dapat memunculkan minat siswa dalam belajar, maka harus 
dijelaskan dengan cara yang menarik yang berhubungan dengan bahan 
yang dipelajarinya. Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang 
bersifat khusus, tingkat kecapaian kemampaun atau kompetensi sangat 
ditentukan oleh minat siswa terhadap teori belajarnya. Supaya 
membangkitkan minat diantaranya dapat dilakukan dengan mengaitkan 
materi pelajaran dengan situasi kehidupan yang bersifat praktis. Minat 
biasanya berkaitan dengan sifat konsentrasi. Konsentrasi munculakibat 
adanya perhatian, konsentrasi sering timbul oleh adanya minat terhadap 
suatu materi pelajaran yang dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan awal 
yang dilakukan di kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo dapat dilihat 
bahwa minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih rendah. Minat 
belajar siswa rendah, dibuktikan dengan siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM (<75) sebanyak 18 siswa atau 52,95%. Di dalam proses 
pembelajaran IPS berlangsung, siswa masih ada yang sibuk sendiri, suka 
bergurau saat guru menjelaskan pelajaran, siswa meletakkan kepalanya ke 
meja, bermain dengan teman dan mengganggu teman lain yang sedang 
belajar serta siswa bersikap pasif ketika pembelajaran berlangsung. Hal 
tersebut membuktikan bahwa siswa tidak memperhatikan dan siswa 
kurang tertarik dalam mengikuti  pelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran 
guru masih bersifat verbalisme dimana guru menerangkan pelajaran hanya 
melalui kata-kata/lisan dan kurang memaksimalkan penggunaan media 
yang ada sehingga yang aktif hanya guru (Observasi, 10-13 Februari 
2018). 
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Media pembelajaran adalah alat bantu yang berguna dalam 
kegiatan  belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak 
dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Keefektifan daya 
serap siswa terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat terjadi 
dengan bantuan alat bantu. Kesulitan siswa memahami konsep dan prinsip 
tertentu dapat diatasi dengan alat bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat 
melahirkan umpan balik yang baik dari siswa. Dengan memanfaatkan 
taktik alat bantu yang akseptabel, guru dapat menggairahkan belajar siswa 
yang nantinya akan berdampak pada hasil belajarsiswa (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2010: 2). 
Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 
yang menyebutkan bahwa media pembelajaran sangat penting dalam 
proses mentransferilmu: 
 ِميِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِهَّللا ِمِْسب 
( ََقلَخ يِذَّلا َكِِّبَر ِمْساِب ْأَرْقا١( ٍَقلَع ْنِم َناَسْنلإا ََقلَخ )٢( ُمَرْكلأا َك بَرَو ْأَرْقا )٣)  
 ( َِمَلقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا٤( ْمَلَْعي َْمل اَم َناَسْنلإا َمَّلَع )٥)  
Artinya:  
“ 1) Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanMu Yang Menciptakan; 2) 
Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah; 3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah; 4) Yang Mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam; 5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya (Departemen Agama Republik Indonesia, 2012: 1079) 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT menjelaskan 
dalam proses pembelajaran atau memberikan pengetahuan melalui kalam. 
Kalam yakni bermakna suatu perantara yaitu baca tulis. Secara tidak 
5 
 
 
 
langsung, Allah SWT telah mengisyaratkan bahwa Allah akan 
memberikan pengetahuan kepada manusia melalui suatuperantara. 
Salah satu perantara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
minat belajar siswa adalah media gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Azhar Arsyad (2006: 91) bahwa media visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan, visual dapat pula menumbuhkan 
minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 
dengan dunia nyata. Media visual adalah media yang hanya 
menghandalkan indra penglihatan, dibandingkan media audio, media 
visual dalam situasi tertentu lebih baik digunakan sebagai media pelajaran 
(Muhammad Fadihllah, 2012: 131). 
Penggunaan media pengajaran sangat penting dalam proses belajar 
mengajar berbagai disiplin ilmu maka penggunaan media pembelajaran 
yang baik dan sesuai dengan materi-materi yang akan diajarkan adalah 
mutlak dimiliki oleh guru atau pendidik. IPS merupakan salah satu bagian 
mata pelajaran yang bisa memanfaatkan media visual (gambar) dalam 
proses pembelajarannya. IPS adalah suatu program pendidikan yang 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang membantu siswa 
dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap dalam 
kehidupan bermasyarakat. Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial itu 
saling terkait dan mendukung untuk dipelajari bersama karena 
mempelajari tentang masyarakat dan tingkah lakunya serta lingkungan 
yang berada di daerah sekitarnya yang saling terkait. 
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Pembelajaran IPS bertujuan untuk  mengembangkan potensi siswa 
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sifat mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi 
serta terampil dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 
masyarakat sehingga terjalin hubungan yang erat guna menciptakan 
persatuan dan kesatuan yang kokoh, supaya tercipta negara Indonesia yang 
aman, tentram, serta memiliki warga negara yang berbudi pekerti luhur. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam proses pembelajaran 
diperlukan peralatan yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan 
pesan kepada siswa melalui penglihatan, pendengaran. 
Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPS di SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten,guru harus menggunakan suatu 
pembelajaran yang mampu memancing responsiswa dalam merangsang 
pemahaman mereka dengan cepat yaitu denganmenggunakan media 
gambar pada pembelajaran IPS kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo 
Klaten. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran(Gambardan Cetak) Terhadap 
Minat Belajar IPS Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa rendah, dibuktikan dengan siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM (<75) sebanyak 18 siswa atau 52,95% 
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2. Guru kurang memanfaatkan media yang ada, guru hanya 
menggunakan buku dan papan tulis 
3. Kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran 
4. Sebagian siswa lebih senang menyibukkan diri daripada 
memperhatikan guru mengajar 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang 
keliru, maka peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini. 
Penelitian ini hanya meneliti penggunaan media gambar terhadap minat 
belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah minat belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ketika menggunakan 
media gambar? 
2. Bagaimanakah minat belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ketika menggunakan 
media cetak? 
3. Adakah pengaruh penggunaan media gambar terhadap minat belajar 
IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini memiliki tujuan, secara umum tujuan 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Mengetahui minat belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ketika menggunakan 
media gambar. 
2. Mengetahui minat belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ketika menggunakan 
media cetak. 
3. Mengetahui pengaruh penggunaan media gambar terhadap minat 
belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan tentang media pembelajaran 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
tentang pengaruh pengunaan media pembelajaran terhadap minat 
siswa 
2. Manfaat Praktis 
a. Secara praktis dapat digunakan untuk menambah wawasan dalam 
penggunaan media gambar 
b. Secara praktis dapat meningkatkan minat belajar pada 
pembelajaran IPS 
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c. Secara praktis dapat meningkatkan keaktifan siswa pada 
pembelajaran IPS 
d. Secara praktis dapat digunakan untuk panduan bapak ibu guru agar 
menggunakan media gambar yang tepatdan bervariasi 
e. Secara Praktis dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
belajar mengajar 
f. Secara Praktis dapat menambah pengalaman mengenai penerapan 
teori yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima 
penelitian yang sebenarnya 
g. Secara Praktis mampu dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 
dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang 
sejenis 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran (Gambar dan Cetak) 
1.1 Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu medium 
yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa 
Arab, media adalah (لئاسو) perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2006: 3). 
Menurut AECT (Association of Education and Communication 
Technology) “media adalah segala bentuk yang dipergunakan 
untuk proses penyaluran informasi” (Asnawir dan Basyaruddin 
(2002: 11). Sedangkan pengertian lain media adalah alat bantu 
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 
mencapai tujuan pembelajaran (Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 
2006: 136). 
Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan bahwa 
media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens 
(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada dirinya. 
Sedangkan pembelajaran atau ungkapan yang lebih 
dikenal sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk 
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membelajarkan siswa (Muhaimin, 2002: 183). Pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran Oemar 
Hamalik (2003: 57). 
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah media-media yang 
digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru 
dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber 
belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan 
penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa 
mewakili guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa. 
Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara 
baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media 
meskipun tanpa keberadaan guru. 
b. Jenis Dan Karakteristik Media Pembelajaran 
Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka 
dirasa sangat perlu untuk melakukan pengelompokan terhadap 
berbagai media pendidikan yang ada tersebut. Pengelompokan 
ini secara praktis dimaksudkan agar memudahkan kita sebagai 
pengguna dalam memahami prinsip penggunaan, perawatan 
dan pemilihan media dalam proses pembelajaran. Menurut 
Sanjaya (2006) dalam Rostina Sundayana (2013: 13-14), media 
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pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar 
saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, 
seperti radio dan rekaman suara. 
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 
tidak mengandung unsur suara. Jenis media yang 
tergolong ke dalam media visual adalah: film slide, 
foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk 
bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya. 
c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur 
gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 
menarik sebab mengandung kedua unsur jenis media 
yang pertama dan kedua (Rostina Sundayana, 2013: 
13). 
2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula 
dibagi ke dalam: 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, 
seperti radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat 
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mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual 
secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan 
khusus. 
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh 
ruang dan waktu, seperti film slide, film, video dan lain 
sebagainya (Rostina Sundayana, 2013: 13). 
3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat 
dibagi: 
a) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film 
strip, transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media 
yang demikian memerlukan alat proyeksi khusu seperti 
film projectoruntuk memproyeksikan film, slide 
projector untuk memproyeksikan transparansi. Tanpa 
dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media 
semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa. 
b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, 
lukisan, radio dan lain sebagainya (Rostina Sundayana, 
2013: 14). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Rudy Brets (2004) dalam 
Sanjaya (2006: 212), yang mengklasifikasikan media menjadi 
tujuh, yaitu: a) Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, 
pita video, film pada televisi, televisi dan animasi; b) Media audio 
visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara dan sound 
slide; c) Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara; d) Media 
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visual bergerak, seperti: film bisu; e) Media visual diam, seperti: 
halaman cetak, foto, microphone; f) Media audio, seperti: radio, 
telephone, pita audio; g) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan 
ajar mandiri. 
Media cetak merupakan suatu penyajian alat bantu dalam 
bentuk bahan cetakan secara logis dan sistematis (Daryanto, 2013: 
24). Sedangkan (Azhar Arsyad, 2006: 87) mengatakan bahwa 
media pembelajaran berbasis cetak yang paling umum dikenal 
adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah dan lembaran 
lepas. 
Menurut Rostina Sundayana (2013: 14), setiap media 
mempunyai karakteristik tertentu baik dilihat dari segi 
kemampuannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 
Memahami karakteristik berbagai media pengajaran merupakan 
kemampuan dasar yang harus dimiliki guru dalam kaitannya 
dengan ketrampilan pemilihan media pengajaran. Di samping itu, 
memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan berbagai 
jenis media pengajar secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang 
memahami karakteristik media tersebut, guru akan dihadapkan 
kepada kesulitan dan cenderung bersikap spekulatif. Sebelum 
menggunakan media dalam pembelajaran, guru harus memahami 
karakteristik, jenis serta pengelompokkan dari media yang akan 
digunakannya. Dengan media yang akan digunakannya tersebut, 
guru harus meyakinkan dirinya bahwa media yang akan 
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digunakannya tersebut akan benar-benar memberikan nilai positif 
terhadap kualitas pembelajaran yang akan dilakukannya. 
Adapun menurut Gerlach dan Ely (1971) dalam Arsyad Azhar 
(2006: 11) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang 
efisien melakukannya. 
Diantaranya yaitu :  
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)  
 Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, dan merekonstruksikan suatu peristiwa atau objek. 
Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 
dengan media seperti fotografi, vidio tape, audio tape, flasdisk, 
dan film.  
 Sebagai contoh pembahasan tentang peristiwa yang sudah 
berlalu seperti peristiwa bersejarah di suatu negara. Guru 
mampu menggunakan media gambar berupa foto sebagai alat 
bantu. Sedangkan penggunaan media cetak disini digunakan 
sebagai penjelas dari gambar yang ada. 
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)  
 Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 
karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang 
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 
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dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan 
gambar time-lapse recording.  
Sebagai contoh, siswa dapat mempelajari bagaimana proses 
lava menjadi kupu-kupu. Proses ini membutuhkan waktu 
berhari-hari. Dengan bantuan media gambar, proses tersebut 
dilakukan manipulasi waktu karena dapat dipersingkat dan 
dipercepat dengan menampilkan kejadian penting saja. Kejadian 
tersebut didokumentasikan dalam bentuk foto kemudian dapat 
dijadikan media oleh guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran. 
3) Ciri Distributif (Distributive Property)  
 Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransformasi melalui ruang, dan secara bersamaan 
keja dian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif  sama mengenai kejadian itu. 
Sebagai contoh, kejadian di daerah-daerah yang sulit atau 
bahkan tidak mungkin dikunjungi siswa dapat dihadirkan di 
ruang kelas mereka tanpa memerlukan banyak usaha keras. 
Penggunaan internet atau flashdisk maupun CD memudahkan 
bahan-bahan pembelajaran tersebut didistribusikan 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Secara umum Rostina Sundayana(2013: 7) menyatakan bahwa 
media mempunyai fungsi: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra 
a) Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, 
gambar, film bingkai, film atau model. Contoh: gunung, 
padang pasir dapat diganti dengan gambar gunung, 
gambar padang pasir. 
b) Objek yang terlalu kecil, dibantu dengan proyektor 
mikro, film bingkai, film atau gambar. Contoh: sel 
penyusun tubuh yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang dapat dibantu dengan proyektor mikro maupun 
gambar sel penyusun tubuh. 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat 
dibantu dengan Timelapse atau High Speed Photogr
 aphy. Contoh: pertumbuhan kecambah dapat 
dibantu dengan video maupun gambar. 
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, 
foto maupun secara verbal. Contoh: peristiwa 
pemberontakan G/30SPKI dapat dituangkan dalam 
bentuk video maupun media cetak. 
e) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan 
model, diagram dan lain-lain. Contoh: perkembangan 
penduduk Indonesia dapat disajikan dalam bentuk 
diagram. 
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f) Konsep yang terlalu luas. Contoh: (gunung berapi, 
gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat divisualisasikan 
lewat film, gambar dan lain-lain. 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 
siswa dengan sumber belajar. Dalam hal ini media mampu 
menarik dan membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4) Memungkinkan anak-anak belajar mandiri sesuai dengan 
bakat dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 
pengalaman & menimbulkan persepsi yang sama. 
6) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
7) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
8) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan 
teori belajar. 
9) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
10) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
11) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan 
dimanapun diperlukan. 
12) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta 
proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi dalam 
proses pembelajaran, yaitu: menarik perhatian siswa; membantu 
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untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran; 
memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis; 
mengatasi keterbatasan ruang; pembelajaran lebih komunikatif 
dan produktif; waktu pembelajaran bisa dikondisikan; 
menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan 
motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu; dan melayani gaya 
belajar siswa yang beraneka ragam. 
d. Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran 
Dalam menggunakan media pembelajaran guru tidak serta 
merta menggunakannya. Ada beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan ketika akan menggunakan media 
pembelajaran.  
Adapun menurut Soeparno (1987) dalam (Abdul Wahab 
Rosyidi, 2009: 37) cara pemilihan media pembelajaran dapat 
dilihat berikut ini: 
1) Hendaknya mengetahui karakteristik setiap media; 
2) Hendaknya memilih media yang sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai; 
3) Hendaknya memilih media yang sesuai dengan metode 
yang dipergunakan; 
4) Hendaknya memilih media yang sesuai dengan materi yang 
akan dikomunikasikan; 
5) Hendaknya memilih media yang sesuai dengan keadaan 
siswa, jumlah, usia maupun tingkat pendidikannya; 
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6) Hendaknya memilih media yang sesuai dengan situasi 
kondisi lingkungan tempat media dipergunakan; 
7) Janganlah memilih media dengan alasan barang tersebut 
baru atau barang tersebut satu-satunya yang kita miliki. 
Namun demikian juga harus menjadi pertimbangan dalam 
memilih dan menentukan media pembelajaran adalah: situasi 
pembelajaran, atau memperhatikan bagaimana kecocokan 
media yang akan digunakan dari sudut kemampuan media itu 
untuk menyampaikan komunikasi yang diinginkan (Abdul 
Wahab Rosyidi, 2009: 38). 
Selain itu Wina Sanjaya (2008: 224-226) berpendapat 
bahwa ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan media, diantaranya: 
a) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Apakah tujuan tersebut bersifat kogintif, afektif 
atau psikomotor. Perlu dipahami tidak ada satupun media 
yang dapat dipakai cocok untuk semua tujuan. Setiap media 
memiliki karakteristik tertentu, yang harus dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pemakaiannya. 
b) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. 
Artinya pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada 
kesenangan guru atau sekedar selingan dan hiburan, 
melainkan harus menjadi bagian integral dalam keseluruhan 
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proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pembelajaran siswa. 
c) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Ada media yang cocok untuk sekelompok siswa, 
namun tidak cocok untuk siswa yang lain. 
d) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa 
serta gaya dan kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu 
memahami karakteristik serta prosedur penggunaan media 
yang dipilih. 
e) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, 
fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan 
pembelajaran. 
Selain pertimbangan di atas, untuk memilih media dapat 
menggunakan pola seperti yang lain. Sejumlah pertimbangan 
dalam memilih media pembelajaran yang tepat dapat kita 
rumuskan dalam satu kata ACTION, yaitu akronim dari access, 
cost, technology, interactivity, organization, dan novelty (Wina 
Sanjaya, 2008: 225-226): 1) Access (Kemudahan akses menjadi 
pertimbangan pertama dalam memilih media. Apakah media 
yang diperlukan itu tersedia, mudah dan dapat dimanfaatkan 
oleh siswa); 2) Cost (Biaya juga harus dipertimbangkan, 
banyak jenis media yang dapat menjadi pilihan. Media canggih 
biasanya mahal. Namun, mahalnya biaya itu harus dihitung 
dengan aspek manfaatnya. Semakin banyak yang 
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menggunakan, maka unit cost dari sebuah media akan semakin 
menurun); 3) Technology (perlu diperhatikan apakah 
teknologinya tersedia dan mudah menggunakannya); 4) 
Interactivity (media yang baik adalah yang dapat memunculkan 
komunikasi dua arah atau interaktivitas); 5) Organization 
(dukungan organisasi juga menjadi pertimbangan yang penting, 
misalnya apakah pimpinan sekolah mendukung dan bagaimana 
pengorganisasiannya); dan 6) Novelty (kebaruan dari media 
yang dipilih juga harus menjadi pertimbangan, media yang 
lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi siswa). 
1.2 Media Gambar 
a. Pengertian Media Gambar 
Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu medium yang 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, 
media adalah (لئاسو) perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan (Azhar Arsyad, 2006: 3). 
Menurut AECT (Association of Education and Communication 
Technology) yang dikutip oleh Asnawir dan Basyaruddin (2002: 
11) “media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk 
proses penyaluran informasi”. Sedangkan pengertian lain media 
adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan pembelajaran (Syaiful Bahri dan 
Aswan Zain, 2006: 136). 
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Dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan bahwa media 
merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
dirinya. 
Gerlach dan Ely (1980) dalam (Sri Anitah, 2012: 8) 
mengatakan bahwa gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, 
tetapi juga seribu tahun atau seribu nilai. Azhar Arsyad (2006: 
91), mengungkapkan bahwa media berbasis visual (gambar atau 
perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam 
proses belajar karena media visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan. Menurut Sadiman 
(2003:21) media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan 
pesan dari guru kepada siswa.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan media gambar 
adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada 
siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah 
sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut 
dapat terlihat dengan lebih jelas. 
Media pembelajaran visual seperangkat alat penyalur pesan 
dalam pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera 
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penglihatan tanpa adanya suara dari alat tersebut. Dalam Al-
Qur’an surah Al-Baqarah (2) 31: 
 ِءلَُؤَه ِءاَمَْسِأب يِنُوئِبَْنأ َلَاَقف ِةَكِئلاَمْلا َىلَع ْمُهَضَرَع َُّمث اَهَّلُك َءاَمْسلأا َمَدآ َمَّلَعَو 
(٣١)ُمتْنُك ِْنإنِيقِداَص 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 
benar!" (Departemen Agama Republik Indonesia, 2009: 6). 
Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada Nabi Adam 
AS nama- nama benda seluruhnya yang ada di bumi, Kemudian 
Allah memerintahkan kepada malaikat untuk menyebutkannya, 
yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-
benda yang disebutkan oleh Nabi Adam AS diperintahkan oleh 
Allah SWT tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh 
Allah SWT. Seperti halnya dalam pembelajaran, guru perlu 
mempersiapkan media yang tepat sebelum digunakan untuk 
mengajar.  
Metode penggunaan media pengajaran sangat penting 
dalam proses belajar mengajar berbagai disiplin ilmu maka 
penggunaan media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan 
materi- materi yang akan diajarkan adalah mutlak dimiliki oleh 
guru atau pendidik. Dalam proses belajar mengajar media 
visual/gambar dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 
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nyata. Untuk meningkatkan minat siswa dalam proses belajar 
maka dalam proses pembelajaran diperlukan penggunaan media. 
Media berbasis visual memegang peran yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media gambar 
sebagai alat bantu untuk kegiatan pendidikan sangat diperlukan 
dalam rangka kegiatan belajar mengajar agar tercapai tujuan 
pendidikan efektif dan efisien, karenanya dalam rangka 
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efesien dituntut 
kajian yang sistematis dan rasional. 
b. Prinsip-Prinsip Umum Penggunaan Media Gambar 
Adapun prinsip-prinsip yang perlu diketahui untuk penggunaan 
efektif media berbasis visual sebagai berikut (Azhar Arsyad, 2006: 
92-93): 
1) Membuat media visual itu sesederhana mungkin dengan 
menggunakan gambar garis, karton, bagan dan diagram. 
Gambar realistis harus digunakan secara hati-hati karena 
gambar yang amat rinci dengan realisme sulit diproses dan 
dipelajari bahkan seringkali mengganggu perhatian siswa untuk 
mengamati apa yang seharusnya diperlukan. 
2) Visual digunakan untuk menekankan informasi saran (yang 
terdapat teks) sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik. 
3) Menggunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar 
keseluruhan materi sebelum menyajikan unit demi unit 
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pelajaran untuk digunakan oleh siswa untuk mengorganisasikan 
informasi. 
4) Mengulangi sajian visual dan melibatkan siswa untuk 
meningkatkan daya ingat, meskipun sebagian visual dapat 
dengan mudah diperoleh informasinya, sebagian lagi 
memerlukan pengamatan dengan hati-hati. Untuk visual yang 
kompleks siswa perlu diminta untuk mengamatinya, kemudian 
mengungkapkan sesuatu mengenai visual tersebut setelah 
menganalisis dan memikirkan informasi yang terkandung 
dalam visual itu. Jika perlu, siswa diarahkan kepada informasi 
penting secara rinci. 
5) Menggunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-
konsep, misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yang 
divisualkan itu secara berdampingan. 
6) Menghindari visual yang tak berimbang 
7) Menekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual 
8) Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah 
dibaca 
9) Visual, khususnya diagram, amat membantu untuk mempelajari 
materi yang agak kompleks 
10) Visual yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan 
khusus akan efektif apabila (1) jumlah objek dalam visual yang 
akan ditafsirkan dengan benar dijaga agar terbatas, (2) jumlah 
aksi terpisah yang penting yang pesan-pesannya harus 
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ditafsirkan dengan benar sebaiknya terbatas, dan (3) semua 
objek dan aksi yang dimaksudkan dilukiskan secara realistik 
sehingga tidak terjadi penafsiran ganda 
11) Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dengan 
mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk 
mempermudah pengolahan informasi 
12) Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk 
(1) menambah informasi yang sulit dilukiskan secara visual 
seperti lumpur, kemiskinan dan lain-lain, (2) memberi nama 
orang, tempat atau objek, (3) menghubungkan kejadian atau 
aksi dalam lukisan dengan visual sebelum atau sesudahnya dan 
(4) menyatakan apa yang orang dalam gambar itu sedang 
kerjakan, pikirkan atau katakan 
13) Warna harus digunakan secara realistik 
14) Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan 
perhatian dan membedakan komponen-komponen. 
Itulah beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan mediagambar terutama dalam proses belajar 
mengajar dan tujuan dari media yaitusebagai sarana atau alat 
memudahkan siswa mengerti dan memahami materidalam proses 
belajar mengajar. Untuk menggunakan kata pertama 
harusmengambil contoh dulu dari materi dan kelas apa yang akan 
diterapkan mediagambar, untuk itu perlu sebuah RPP (rencana 
pelaksanaan pembelajaran), dimanaRPP ini nantinya akan 
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menentukan seseorang menggunakan media yang sudahdisiapkan, 
dan juga perlu diingat bahwa sebelum menerapkan media 
tersebutterlebih dahulu melihat kesiapan siswa dengan cara melihat 
kesiapan siswa. 
c. Kriteria Pemilihan Gambar 
Supaya gambar mencapai tujuan yang maksimal sebagai alat 
visual, gambar harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu. 
Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2010: 29-33) gambar yang baik 
pada lazimnya dapat menggunakan kriteria-kriteria antara lain:  
1) Keaslian gambar, gambar menunjukkan situasi yang 
sebenarnya seperti melihat keadaan benda sesungguhnya 
2) Kesederhanaan, sederhana dalam warna menimbulkan 
kesan tertentu yang mempunyai nilai estetis secara murni 
dan mengandung nilai praktis 
3) Bentuk item, mudah dipahami dapat digunakan pada 
gambar dari majalah, surat kabar, dsb 
4) Perbuatan menunjukkan hal yang sedang melakukan suatu 
perbuatan 
5) Fotografi, gambar tidak terlalu terang/ gelap asal dapat 
menarik dan efektif dalam pengajaran 
6) Artistik, gambar disesuaikan dengan tujuan yang hendak 
dicapai 
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Berdasarkan uraian di atas, kriteria dalam pemilihan 
gambar meliputi: keaslian gambar, kesederhanaan, bentuk item, 
perbuatan, fotografi, dan artistik. 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Media Gambar 
Adapun beberapa kelebihan media gambar, antara lain (Sri 
Anitah, 2012: 9): 
a) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk 
yang lebih nyata; 
b) Banyak tersedia dalam buku-buku; 
c) Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan 
peralatan; 
d) Relatif tidak mahal; 
e) Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang 
studi. 
Selain kelebihan tersebut, gambar/foto mempunyai 
beberapa kelemahan yaitu:  
a) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata, 
b) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran,  
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar (H. 
Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, 2002: 51) 
Apabila gambar yang digunakan tidak berwarna, siswa juga 
akan mudah cepat mengalami kebosanan. Tidak meratanya 
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penggunaan foto tersebut bagi anak-anak serta kurang efektif 
dalam penglihatan biasanya anak yang duduk paling depan 
akan lebih sempurna mengamati foto tersebut sedangkan anak 
yang belakang semakin kabur. Dalam hal ini akan 
mempengaruhi minat belajar siswa saat mengikuti pelajaran. 
Semua jenis media pasti akan memiliki kelebihan dan 
kekurangan, demikian juga halnya dengan media gambar, 
walaupun media gambar mempunyai beberapa kelamahan 
namun lebih pada kenyataannya banyak memiliki keuntungan 
yang diperoleh dari media gambar tersebut, karena media 
gambar adalah kumpulan gambar-gambar yang dapat diambil 
dari berbagai sumber buku, majalah, koran dan lain-lain baik 
itu gambar binatang, manusia atau tempat yang ada kaitannya 
dengan tema yang akan disajikan guru dan mempunyai 
kesederhanaan bahan tetapi memiliki daya tarik tinggi.  
Dari uraian tersebut dapatlah dipahami disamping sebagai 
unsur yang harus diperhatikan guru, media gambar juga 
memilki fungsi dan nilai tertentu dalam membantu kelancaran 
dan kemudahan belajar mengajar. Oleh sebab itu guru dituntut 
untuk dapat memilih, menentukan, dan menggunakan media 
gambar yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran. 
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e. Manfaat Gambar Sebagai Media Visual 
 Manfaat gambar sebagai media visual, (Sri Anitah, 2012: 9-
10) antara lain: 
1) Menimbulkan daya tarik bagi siswa. Gambar dengan 
berbagai warna akan lebih menarik dan membangkitkan 
minat serta perhatian siswa. 
2) Mempermudah pengertian siswa. Suatu penjelasan yang 
sifatnya abstrak dapat dibantu dengan gambar sehingga 
siswa lebih mudah memahami apa yang dimaksud. 
3) Memperjelas bagian-bagian yang penting. Melalui gambar, 
dapat diperbesar bagian-bagian yang penting atau yang 
kecil sehingga dapat diamati lebih jelas. 
4) Menyingkat suatu uraian panjang. Uraian tersebut mungkin 
dapat ditunjukkan dengan sebuah gambar saja.  Misal 
proses terjadinya kupu-kupu dapat divisualisasikan dengan 
gambar saja. 
1.3 Media Cetak 
a. Pengertian Media Cetak 
 Media cetak adalah segala barang cetak yang dipergunakan 
sebagai sarana penyampaian pesan (Suranto Aw, 2010: 228). 
Media cetak merupakan suatu penyajian bentuk bahan cetakan 
secara logis dan sistematis tentang suatu cabang ilmu 
pengetahuan atau bidang studi tertentu (Daryanto, 2013: 24). 
Sedangkan Azhar Arsyad (2006, 87) berpendapat bahwa materi 
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pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal 
adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah dan lembaran 
lepas. 
 Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa media cetak merupakan alat bantu yang dipakai guru 
dalam menyampaikan materi berbentuk cetak. Media cetak 
disini bisa berupa buku teks, lks, maupun ringkasan materi. 
b. Jenis-jenis Media Cetak 
 Kemajuan IPTEK membawa manusia pada era yang instant 
dengan berbagai media yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
(media komunikasi), secara umun masyarakat mengenal 
beberapa media, yaitu cetak dan elektronik, maka dalam hal ini 
media cetak yang bisa dibagi menjadi beberapa bagian antara 
lain:  
1) Surat kabar atau Koran, yaitu kumpulan berita, artikel, 
cerita, iklan dan sebagainya yang tercetak dalam lembaran 
kertas ukuran plano, terbit secara teratur, setiap hari atau 
seminggu sekali. 
2) Majalah adalah kumpulan majalah berita, artikel, cerita, 
iklan dan sebagainya yang tercetak dalam lembaran kertas 
ukuran folio atau kuarto, dijilid dalam bentuk buku. Majalah 
biasanya terbit terbit teratur, seminggu sekali, sebula sekali 
atau setahun sekali. 
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3) Tabloid adalah kumpulan berita, artikal, cerita, iklan dan 
sebaginya yang tercetak dalam lembaran kertas ukuran 
broadsheet (lebih kecil dari plano) dan dilipat seperti surat 
kabar. Tabloid biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua 
minggu atau sebulan sekali.  
4) Bulletin adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan 
sebagainya yang tercetak dalam lembarang kertas ukuran 
broadsheet (lebih kecil dari plano) dan dilipat seperti surat 
kabar. Bulletin biasanya terbit tidak teratur atau sering 
disebut penerbitan berkalah.  
5) Buku adalah tulisan tentang ilmu pengetahuan, essai, cerita-
cerita, panjang, sejarah dan sebagainya yang tercetak dalam 
lembaran kertas ukuran setenga kuarto atau setengah folio 
yang dijilid rapi (Toto Djuroto, 2004: 10).   
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Cetak 
Setiap media memiliki kelebihan masing-masing, media 
cetak juga memiliki kelebihan dibanding media elektronik. 
Kelebihan media cetak secara umum dibanding media elektronik 
terletak dari “daya tahan” informasi. Dari berbagai jenis media 
massa, media cetak memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
media lain. Hasil cetakan tersebut permanen dan bisa disimpan 
sehingga pembaca bisa mengulanginya sampai mengerti isi 
pesan yang disampaikan, tanpa biaya tambahan (Mondry, 2008: 
21). Sedangkan Daryanto (2013: 24) berpendapat bahwa 
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keuntungan penggunaan buku pelajaran adalah: ekonomis, 
komprehensif dan sistematis, mengembangkan sikap mandiri 
dalam belajar. 
Selain memiliki kelebihan, media cetak juga memiliki 
kekurangan. Berikut adalah kekurangan media cetak (Mondry, 
2008: 22):  
1) Lamban dan tidak langsung 
Kelebihan media elektronik sebenarnya merupakan 
kelemahan media cetak. Informasi media cetak tidak bisa 
cepat dan langsung. Berita media cetak baru akan diterima 
khalayak sesuai periodesasinya. Surat kabar harian terbit 
setiap hari, informasinya diterima publik sehari hanya sekali, 
tabloid atau majalah mingguan berarti informasinya diterima 
masyarakat seminggu sekali. Hal ini membuat para pembaca 
media cetak mengalami sedikit penghambatan dalam 
informasi. 
2) Jauh 
Informasi yang disampaikan media cetak terkesan “jauh” 
karena pembaca tidak dapat mengetahui secara langsung 
peristiwa seperti yang disampaikan media elektronik. Guna 
mengatasi kekurangan itu, media cetak menampilkan foto-
foto yang menarik guna mengimbangi tayangan televisi, 
juga memuat tulisan atau informasi yang lengkap. 
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3) Tidak Akrab 
Pada media cetak, tidak ada penyiar yang menyampaikan, 
tetapi harus disiarkan oleh diri sendri. Sebagai sumber 
informasinya, jajaran redaksi tidak ada yang akrab dengan 
pembaca, bahkan mungkin tidak kenal sama sekali. Berbeda 
dengan penyiar atau pembaca berita televisi atau radio, tentu 
banyak yang kenal (minimal suaranya), bahkan 
mengidolakan mereka. 
4) Tidak Fleksibel 
Membaca informasi media cetak tentu tidak bisa dilakukan 
sambil memasak atau mengendarai kendaraan sehingga bisa 
dikatakan tidak fleksibel, sedangkan dengan radio bisa 
mendapatkan informasinya. Perbandingan kelemahan antara 
surat kabar, tabloid, dan majalah pada umumnya terkait 
periode terbit dan banyaknya halaman. Hal serupa juga 
terjadi antara tabloid yang umumnya terbit mingguan dengan 
majalah yang dua mingguan atau bulanan, isi majalah 
lengkap dan bahasanya lebih dalam. 
2. Minat Belajar IPS 
2.1 Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa Inggris 
“interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati 
pada sesuatu), keinginan. Muhibbin Syah (2013: 133) 
36 
 
 
 
menyebut minat (interest) merupakan kecenderungan, 
kegairahan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Sedangkan Syaiful Bahri (2008: 166) berpendapat bahwa minat 
merupakan kecenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. 
Menurut Ahmadi (2009: 148) “minat adalah sikap jiwa 
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, 
dan emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu 
unsur perasaan yang kuat”. Sedangkan Slameto (2003:180), 
“minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan”. Hal ini senada dengan 
Djaali (2008: 121) yang berpendapat bahwa “minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh”. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian minat adalah rasa ketertarikan, perhatian, 
keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, 
tanpa ada dorongan.  
Menurut Bimo Walgito (2010: 185) “belajar merupakan 
perubahan perilaku yang mengakibatkan adanya perubahan 
perilaku (change in behavior or performance)”. Menurut 
Whittaker (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2011:12) 
merumuskan bahwa “belajar sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
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pengalaman”. Demikian pula menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2011: 13) belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasi 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotor”. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian belajar adalah perubahan dalam diri 
pelajarnya yang berupa, pengetahuan, ketrampilan dan tingkah 
laku akibat dari interaksi dengan lingkungannya. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat 
belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa 
senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku. 
b. Ciri-ciri Minat Belajar 
Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut 
Elizabeth Hurlock (dalam Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada 
tujuh ciri minat belajar sebagai berikut: 1) Minat tumbuh 
bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental; 2) Minat 
tergantung pada kegiatan belajar; 3) Perkembangan minat 
mungkin terbatas; 4) Minat tergantung pada kesempatan 
belajar; 5) Minat dipengaruhi oleh budaya; 6) Minat berbobot 
emosional; 7) Minat berbobot egoisentris, artinya jika 
seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat 
untuk memilikinya 
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Menurut Slameto (2003: 57) siswa yang berminat dalam 
belajar adalah sebagai berikut:  
a) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-
menerus 
b) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang 
diminatinya 
c) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu 
yang diminati 
d) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada 
hal yang lainnya 
e) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
minat belajar adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus, 
memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang 
diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar 
dipengaruhi oleh budaya. Ketika siswa ada minat dalam belajar 
maka siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran. 
c. Indikator Minat Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 132) indikator 
minat belajar yaitu: rasa suka/senang, pernyataan lebih 
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menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk 
belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, 
memberikan perhatian. Sedangkan menurut Slameto (2010: 
180) beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, 
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa.  
Indikator minat ada empat, yaitu: 1) perasaan senang, 2) 
ketertarikan siswa, 3) perhatian siswa, dan 4) keterlibatan siswa 
(Safari, 2003: 60). Masing-masing indikator tersebut sebagai 
berikut:  
1) Perasaan Senang  
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan 
terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada 
perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang 
tersebut.  
2) Ketertarikan Siswa   
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau 
bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri.  
3) Perhatian Siswa   
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 
mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang 
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memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan 
memperhatikan objek tersebut.    
4) Keterlibatan Siswa  
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai 
indikator minat belajar tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa indikator minat yaitu: 1) Perasaan Senang (Apabila 
seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar); 2) 
Keterlibatan Siswa (Ketertarikan seseorang akan obyek yang 
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut); 3) 
Ketertarikan (Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap 
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias 
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri); 4) Perhatian Siswa (Minat dan perhatian merupakan 
dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, 
perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 
lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut).  
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan 
terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar 
seorang siswa memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat belajar yang berbeda-beda, menurut Muhibbin Syah 
(2003: 132) membedakannya menjadi tiga macam, yaitu:  
1) Faktor internal  
Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua 
aspek, yakni:  
a) Aspek fisiologis 
Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang 
menandai tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
pembelajaran. 
b) Aspek psikologis 
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri 
siswa yang terdiri dari, intelegensi, bakat siswa, sikap 
siswa, minat siswa, motivasi siswa. 
2) Faktor Eksternal Siswa  
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial 
a) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, 
masyarakat dan teman sekelas 
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b) Lingkungan Nonsosial  
Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sekolah dan 
letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, 
keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.  
3) Faktor Pendekatan Belajar  
Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi 
yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan 
efisiensi proses mempelajari materi tertentu. 
e. Cara Membangkitkan Minat Siswa 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 167), ada beberapa 
macam cara yang dapat dilakukan seorang pendidik untuk 
membangkitkan minat siswa yaitu sebagai berikut: a) 
Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa, 
sehingga siswa rela belajar tanpa paksaan; b) Menghubungkan 
bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman 
yang dimiliki siswa, sehingga siswa mudah menerima bahan 
pelajaran; c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif; d) Menggunakan 
berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks 
perbedaan individual siswa. 
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2.2 Mata Pelajaran IPS 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
IPS merupakan ilmu yang mempelajari disiplin ilmu-ilmu 
sosial, yang bertujuan mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Banks (dalam Sapriya 2014: 4) IPS sebagai bagian dari 
kurikulum sekolah dasar dan menengah yang mempunyai 
tanggung jawab pokok membantu para siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
yang diperlukan dalam hidup bernegara di lingkungan 
masyarakat. 
Susanto (2014: 6) menyatakan  IPS merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, yaitu: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu sosial. Kosasih (dalam Sapriya 2014: 2) 
merumuskan IPS sebagai berikut: IPS merupakan ilmu 
pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari 
cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah 
berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan 
program pengajaran pada tingkat persekolahan. 
Secara subtansi materi IPS mengintegrasikan dan 
mengorganisasikannya secara pedagogik dari berbagai ilmu 
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sosial yang diperuntukkan untuk pembelajaran di tingkat 
persekolahan, sehingga melalui pembelajaran IPS diharapkan 
siswa mampu membawa dirinya secara dewasa dan bijak dalam 
kehidupan nyata, melalui pembelajaran IPS siswa tidak hanya 
mampu menjalani kehidupan nyata di masyarakat sebagai insan 
sosial. Edgar B. Wesley (dalam Sapriya, 2014: 3) 
mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial mempelajari 
hubungan antara manusia secara ilmiah, diarahkan kepada 
berbagai macam kegiatan eksperimen, penelitian serta 
penemuan-penemuan guna memperluas batasan pengetahuan 
tentang manusia serta hubungannya satu sama lain maupun 
dengan lingkungannya. Senada dengan hal tersebut, Rudi 
Gunawan (2013: 48) berpendapat  IPS adalah suatu bahan 
kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, 
seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-
konsep dan keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, 
Antropologi, dan Ekonomi. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan  
pengertian IPS adalah suatu program pendidikan yang 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap dalam kehidupan bermasyarakat. Mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial itu saling terkait dan 
mendukung untuk dipelajari bersama karena mempelajari 
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tentang masyarakat dan tingkah lakunya serta lingkungan yang 
berada di daerah sekitarnya yang saling terkait. 
b. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Ciri dan sifat utama dari pembelajaran IPS sebagaimana 
dikemukakan Kosasih (dalam Sapriya 2014: 4)  yaitu : 
1) IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau 
sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu) 
2) Penelaahan dan pembahasan IPS tidal hanya dari satu 
bidang displin saja, melainkan bersifat komprehensif 
(meluas), sehingga konsep ilmu secara terinregrasi terpadu 
digunakan untuk menelaah satu tema/tema/topik 
3) Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar 
inquiri agar siswa mampu menegmbangkan berfikir kritis, 
rasioanal dan analitis 
4) Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau 
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu 
sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, 
pengalaman, permasalahan, kebutuhan dan 
memproyeksikannya kepada kehidupan dimasa depan baik 
dari lingkungan fisik, alam maupun budayanya 
5) IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang 
sangat labil (mudah berubah), sehingga titik berat 
pembelajaran adalah terjadinya proses interalisasi secara 
mantap dan aktif pada diri siswa agar siswa memiliki 
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kebiasaan dan kemahran untuk menelaah permasalahan 
kehidupan nyata pada masyarakatnya 
6) IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan hubungan 
antar manusia yang bersifat manusiawi 
7) Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan 
semata, juga nilai dan keterampilannya. 
Pembelajaran IPS dapat membantu siswa dalam 
memecahkan masalahyang dihadapi sehingga semakin 
mengerti dan memahami lingkunganmasyarakatnya.Hamid 
Hasan (dalam Trianto, 2013: 174) menerangkan: Pola 
pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada unsur 
pendidikan dan pembekalan pada peserta didik. Penekanan 
pembelajarannya bukan sebatas pada upaya mencekoki atau 
menjejali peserta didik dengan sejumlah konsep yang bersifat 
hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka 
mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal 
dalam memahami. 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti dapat 
menyimpulkankarakteristik pembelajaran IPS di SD mencakup 
pola pembelajaranpendidikan IPS yang melibatkan siswa ikut 
serta dalam melakonikehidupan masyarakat dan pendekatan 
pengembangan bahanpembelajaran IPS di SD diharapkan 
menjadi solusi dalampermasalahan yang sering muncul di 
masyarakat. 
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c. Tujuan Pembelajaran IPS 
Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi  
warga negara Indonesia yang demokratis bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai. Sapriya (2012: 12) menyatakan bahwa 
mata pelajaran IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 
mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang 
menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap, dan 
nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan 
memecahkan masalah pribadi dan juga sosial serta kemampuan 
mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.   
Rudi Gunawan (2013: 51) mengungkapkan, bahwa mata pelajaran 
IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:  
a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis serta kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri,memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial.  
c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
serta kemanusiaan.  
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat 
lokal, nasional, maupun global.   
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Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk  mengembangkan potensi siswa 
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sifat mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi 
serta terampil dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 
masyarakat sehingga terjalin hubungan yang erat guna menciptakan 
persatuan dan kesatuan yang kokoh, supaya tercipta negara Indonesia 
yang aman, tentram, serta memiliki warga negara yang berbudi pekerti 
luhur. 
d. Ruang Lingkup IPS 
Rudi Gunawan (2013: 51) menyebutkan aspek-aspek ruang 
lingkup mata pelajaran IPS, yaitu sebagai berikut: 
a) Manusia, tempat, dan lingkungan 
b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 
c) Sistem sosial dan budaya 
d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
e) IPS SD sebagai Pendidikan Global (global education), yakni: 
Mendidik siswa akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban 
didunia; menanamkan ksadaran ketergantungan anatar bangsa; 
menanamkan kesadaran semakin terbukanya komunikasi dan 
transpotasi antar bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan, 
kebodohan dan perusakan lingkungan.     
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IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, 
seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hokum, dan 
budaya (Trianto, 2010: 171). Khusus untuk IPS SD, materi pelajaran 
dibagi dua bagian yaitu materi sejarah dan materi pengetahuan sosial 
(Sapriya, 2012: 43). Materi pengetahuan sosial meliputi lingkungan 
sosial, geografi, ekonomi, dan politik/ pemerintahan sedangkan materi 
sejarah meliputi sejarah lokal dan sejarah nasional. 
Adapun materi yang diajarkan pada mata pelajaran IPS Kelas III 
semester 2 sebagai berikut (Silabus Kelas III SD Semester 2): 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Memahami jenis 
pekerjaan dan 
penggunaan 
uang 
2.1  Mengenal jenis-jenis pekerjaan 
2.2 Memahami pentingnya semangat 
kerja 
2.3 Memahami kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah 
2.4 Mengenal sejarah uang 
2.5 Mengenal penggunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan 
 
Pada pertemuan pertama membahas tentang jenis-jenis pekerjaan 
dan pentingnya semangat kerja, di kelas III A (kelas eksperimen) 
menggunakan media gambar berupa flashcard sedangkan di kelas III B 
(kelas kontrol) dengan media cetak (LKS). Untuk pertemuan kedua 
membahas tentang kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 
di kelas III A (kelas eksperimen) menggunakan media gambar berupa 
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berupa foto yang dicetak sedangkan di kelas III B (kelas kontrol) 
dengan media cetak (handout dan kartu indeks). 
Pertemuan ketiga membahas sejarah uang dan penggunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan. Di kelas III A (kelas eksperimen) 
menggunakan media gambar berupa foto yang dicetak sedangkan di 
kelas III B (kelas kontrol) dengan media cetak (handout dan LKS). 
Pada pertemuan terakhir, kedua kelas diberi soal latihan terkait materi 
yang telah dipelajari kemudian mengisi angket yang telah disiapkan 
oleh peneliti. 
e. Pembelajaran IPS di SD 
 Sapriya (2012: 194) menguraikan pengorganisasian materi 
pelajaran IPS untuk jenjang SD/MI menganut pendekatan (integrated), 
artinya materi pelajaran yang dikembangkan dan disusun tidak 
mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada 
aspek kehidupan nyata (factual/real) siswa sesuai dengan karakteristik 
usia, tingkat perkembangan berfikir, dan kebiasaan bersikap serta 
berperilakunya. Senada dengan hal tersebut Rudi Gunawan (2013: 51) 
berpendapat bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Memuat materi geografi, 
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran ini siswa 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.   
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 Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komperhensif dan 
terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan 
keberhasilan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan pendekatan 
tersebut diharapkan siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih 
luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. Rudi Gunawan 
(2013: 50) mengemukakan bahwa pelajaran IPS di SD harus 
memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun, karena 
anak dalam usia 7-11 tahun menurut Piaget berada dalam 
perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada tingkatan 
kongkrit operasional. Dalam kegiatan pembelajaran IPS, siswa dapat 
dibawa langsung ke dalam lingkungan alam dan masyarakat. Dengan 
lingkungan alam sekitar, siswa akan akrab dengan kondisi setempat 
sehingga mengetahui makna serta manfaat mata pelajaran IPS secara 
nyata.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1.  “Pengaruh Variasi Media Video Terhadap Minat Belajar Siswa  Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD N Golo  Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016” oleh Etimar Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
(2016). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Golo, 
yang berjumlah 49 siswa, dan terdiri dari dua kelas. Kelas IVA 26 
siswa sebagai kelas kontrol dan kelas IVB 26 siswa sebagai kelas 
eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa angket 
minat belajar dan observasi. Teknik analisis data terdiri atas 3 tahap 
yaitu tahap deskripsi data, tahap uji persyaratan analisis, dan hipotesis. 
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Tahap deskripsi data meliputi distribusi data tingkat minat belajar 
siswa. Tahap prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan 
homogenitas. Sedangkan uji tahap hipotesis meliputi uji t, yaitu 
dengan melihat perbedaan hasil minat belajar kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol pada taraf signifikasi 5% (𝛼=0,05).  Hasil 
penelitian ini adalah: pembelajaran dengan variasi media video 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV SD Negeri Golo 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dilihat dengan adanya perbedaan hasil 
post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 7,52 < 0,05, yang 
artinya ada perbedaan yang hasil signifikasi hasil post test antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.     
Pada penelitian ini hasilnya pembelajaran dengan variasi media 
video berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Golo tahun ajaran 2015/2016. Persamaan penelitian Etimar dengan 
penelitian ini adalah membahas tentang pengaruh penggunaan media. 
Perbedaannya adalah dalam penelitian Etimar  membahas secara 
khusus tentang penggunaan variasi media video, sedangkan dalam 
penelitian ini membahas secara khusus tentang penggunaan media 
visual khususnya gambar. 
2. “Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Dengan Minat Belajar 
Siswa Kelas III SD Negeri 064037 Medan Tembung Tahun Ajaran 
2015/2016” oleh Diyah Syahmawati Nasution, Mahasiswi Universitas 
Negeri Medan (2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang. 
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Penetapan sampel penelitian ini sebanyak 30 orang, dengan 
mengambil seluruh jumlah populasi yang kurang dari 100 orang. 
Teknik analisis data dengan uji Korelasi Product Moment pada taraf 
kepercayaan 95% dan alpha 5%. Untuk mengetahui signifikansi 
hubungan media pembelajaran dengan minat belajar siswa digunakan 
rumus uji t. Hasil penelitian diperoleh bahwa uji t tersebut diperoleh 
thitung = 2,383 dengan ttabel = 1,701 pada taraf kepercayaan 95% dan 
alpha 5%. Dengan demikian 2,383 > 1,701 atau nilai thitung  lebih besar 
dari pada nilai ttabel sehingga dapat dikatakan signifikan. Maka 
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan 
media pembelajaran dengan minat belajar siswa kelas III  SD Negeri 
064037 Medan Tembung dapat diterima”. Dimana semakin tinggi 
penggunaan media pembelajaran maka semakin tinggi minat belajar 
siswa yang diperoleh. 
Persamaan penelitian Diyah Syahmawati Nasution dengan 
penelitian ini adalah membahas tentang penggunaan media 
pembelajaran. Perbedaannya yaitu dalam penelitian Diyah Syahmawati 
Nasution membahas secara umum media yang digunakan serta minat 
belajar pada semua mata pelajaran, sedangkan dalam penelitian ini 
lebih dikhususkan kepada media gambar dan minat belajar dalam mata 
pelajaran IPS. 
3. “Peranan Media Gambar Dalam  Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa 
Kelas  V  Pada  Mata  Pelajaran PKn Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Falah Asem Parungpanjang Bogor” oleh E. Faridah, Mahasiswi UIN 
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Syarif Hidayatullah Jakarta (2012). Penelitian ini dilaksanakan di  
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Asem Parungpanjang Bogor  kelas V 
dengan jumlah siswa 25 orang pada semester genap tahun  pelajaran 
2011-2012. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang 
terdiri atas empat tahapan, yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan 
(Acting), Pengamatan (Observing),  Refleksi (Reflecting). Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus pada materi keputusan bersama 
dengan menggunakan media gambar. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menggunakan tes ojektif pilihan ganda (multiple 
choice),lembar observasi rangkaian pembelajaran yang dilakukan guru, 
dan lembar observasi  aktivitas siswa terhadap pembelajaran, teknis 
analisis data secara komulatif hasil perhitungan rata-rata skor tes dan 
hasil belajar siswa dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn dengan 
menggunakan  media gambar lebih disukai siswa, hal tersebut terbukti 
dengan adanya  peningkatan   hasil belajar siswa pada pelajaran PKn 
bagi siswa kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Asem 
Parungpanjang Bogor.  
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang media 
gambar. Untuk perbedaannya adalah dalam penelitian  E. Faridah 
membahas tentang bagaimana peran media gambar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan dalam penelitian ini 
55 
 
 
 
memfokuskan pada pengaruh media gambar terhadap minat belajar 
siswa. 
C. Kerangka Berpikir  
Untuk mengetahui apakah media gambar sebagai salah satu media 
pembelajaran mampu mempengaruhi minat belajar siswa, maka perlu 
diketahui terlebih dahulu bagian yang sebenarnya minat belajar  yang 
pernah dijelaskan sebelumnya. Sehingga dari hal tersebut nanti dapat 
dihubungkan dengan penggunaan media pembelajaran khususnya media 
gambar. Dalam pelaksanaan pendidikan juga memerlukan media sebagai 
alat bantu dalam proses belajar mengajar, penggunaan media gambar yang 
baik akan mempengaruhi kelancaran pencapaian proses belajar mengajar 
di sekolah, pengaruh tersebut dapat dilihat dari :  
1. Siswa tertarik terhadap penggunaaan media gambar dalam proses 
belajar mengajar.  
2. Media gambar dapat memperlancar proses belajar mengajar.  
3. Perhatian dan minat belajar siswa meningkat setelah guru 
menggunakan media gambar.  
Pada dasarnya media gambar berperan sebagai alat penyampai 
informasi pada siswa yang dipakai guru dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. Media gambarmempunyai kedudukan yang penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar, karena dengan media gambar siswa 
akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. Minat belajar 
salah satunya sangat ditentukan oleh cara ataupun alat yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi materi dalam hal ini menggunakan media 
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gambar, sehingga ketika pembelajaran berlangsung siswa dapat belajar 
secara aktif. Proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik sesuai 
tujuan yang dirumuskan apabila terjadi proses interaksi siswa dengan 
lingkungan belajarnya. Oleh karena itu agar terjadi interaksi yang positif 
dalam proses belajar mengajar diperlukan suatu media yang sesuai suatu 
tujuan.  
Salah satu media yang dapat digunakan untuk tercapainya tujuan yaitu 
adanya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS adalah media 
gambar.Karena dengan menggunakan media gambar semua orang dapat 
mengidentifikasikan dengan mudah, apalagi di kalangan anak-anak. 
Gambar yang berwarna-warni akan menarik perhatian mereka untuk 
melihat gambar tersebut dan mengidentifikasikan bagaimana gambaran 
akan gambar tersebut. Anak-anak akan lebih tertarik untuk terlebih dahulu 
melihat bagaimana gambar yang berwarna-warni dan kemudian melihat ke 
dalam penjelasan gambar dibandingkan dengan buku yang berisikan 
tulisan saja. 
Pengajaran dengan menggunakan media memberi keuntungan bagi 
siswa. Siswa akan belajar lebih banyak dari pada jika materi disampaikan 
dengan cara verbal saja serta memudahkan siswa memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru karena siswa memperoleh 
pengalaman langsung. Penggunaan media gambar juga dapat menarik 
perhatian serta minat belajar siswa dalam mempelajari suatu materi 
pelajaran dibanding yang hanya disampaikan secara verbal saja, karena 
pengajaran menggunakan media gambar berarti siswa tidak hanya 
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memfungsikan indera pendengaran saja tetapi juga menggunakan indera 
penglihatan. Dengan demikian persepsinya akan lebih tajam dan 
pengertiannya akan lebih tepat. Guru juga harus dapat memilih dan 
menggunakan media pembelajaran, kususnya media gambar yang sesuai 
dengan masalah-masalah yang akan diajarkan agar proses belajar mengajar 
dapat efektif dan dapat berhasil seoptimal mungkin. Dengan demikian 
bahwa salah satu faktor yang dapat menunjang minat belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS adalah dengan adanya media pembelajaran, khususnya 
media gambar.   
 
D. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2013:64), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.Berdasarkan pernyataan tersebut, 
terdapat dua hipotesis dalam sebuah penelitian yaitu Ho (Hipotesis nol) 
dan Ha (Hipotesis alternatif). 
Ho : Tidak terdapat pengaruh media gambar terhadap minat 
belajar IPS siswa kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo 
Klaten tahun ajaran 2017/2018. 
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Ha : Terdapat pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS 
siswa kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten tahun 
ajaran 2017/2018. 
Sedangkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“terdapat pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS siswa kelas 
III di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten tahun ajaran 2017/2018.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sebelum membahas secara rinci jenis penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini akan dibahas terlebih dahulu tentang 
pengertian metode penelitian. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetentu (Sugiyono, 
2015:3). Cara ilmiah ini maksudnya disusun secara sistematis dan 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan.  
Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh 
dari penggunaan suatu media terhadap peningkatan minat belajar siswa 
maka penelitian ini dimasukkan dalam jenis metode penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan 
untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu (Sugiyono, 2015:11). Jadi 
ada sebuah tindakan yang dilakukan untuk merubah atu mempengaruhi 
sesuatu. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2011:68) eksperimen adalah 
cara untuk mempelajarai sesuatu dengan mengubah kondisi dan 
mengamati pengaruhnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang berguan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan. Jadi dalam eksperimen ada yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi. Yang mempengaruhi biasa disebut 
variabel bebas sedangkan yang dipengaruhi adalah variabel terikat.  
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Control Postest Only Design. Dalam desain ini, baik kelompok 
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eksperimen maupun kontrol hanya dikenakan O2 saja (Zainal Arifin, 
2011:78). Hasil sebelum dilakukan tindakan dianggap sama. Kedua 
kelompok dianggap memiliki kemampuan awal yang sama. Berikut 
digambarkan tabeldesain eksperimen sebagai berikut : 
Desain Penelitian Eksperimen 
R 
X 
O2 
R O4 
 
Keterangan: 
1. O2: nilai posttest kelas eksperimen 
2. O4 : nilai posttest kelas kontrol (Sugiyono, 2015:112). 
Penelitian kali ini menganggap bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan yang sama sebelum dilakukan tindakan. Setelah itu, untuk 
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang 
menggunakan media gambar sedangkan untuk kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan menggunakan media cetak. 
Setelah pembelajaran dengan menggunakan media gambar di kelas 
eksperimen selesai dan kelas kontrol juga sudah menyelesaikan 
pembelajaran satu materi, dilakukan posttest (berupa angket) untuk kedua 
kelas untuk mengetahui perbandingan minat belajar kedua kelas sehingga 
dapat diketahui keberhasilan perlakuan yang diberikan di kelas 
eksperimen.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten. Adapun yang menjadi alasan pemilihan tempat ini 
adalah: 
1) Saat peneliti melakukan observasi banyak siswa yang kurang 
menunjukkan minatnya saat proses pembelajaran IPS berlangsung,  
2) Adanya keterbukaan dari pihak sekolah kepada peneliti 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, mulai bulan Desember 
2017 sampai bulan Juli 2018. 
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Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No  Nama 
Kegiatan 
Bulan 
Desember 
2017 
Januari-
Maret 2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni-Juli 
2018 
1 Pengajuan 
Judul 
    
2 Pembuatan 
Proposal 
     
3 Uji Coba 
Instrumen 
    
4 Pengumpulan 
Data 
    
5 Analisis Data      
6 Penyelesaian 
akhir 
     
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015: 297) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi atau universe 
adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, 
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kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi (Zainal Arifin, 2011: 215). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A (17 
siswa) dan siswa kelas III B (17 siswa) SD Muhammadiyah Polanharjo 
yang berjumlah keseluruhan 34 siswa. 
2. Sampel 
Penelitian dengan jumlah populasi yang berjumlah 34 orang akan 
mengalami kesulitan dalam pengambilan data, sehingga perlu 
mengambil sebagianpopulasi atau disebut sampel. Menurut Zainal 
Arifin (2011: 215), sampel adalah sebagian dari populasi yang akan 
diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi 
dalam bentuk mini (minatur population). Menurut Sugiyono (2015: 
297) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. 
Oleh karena itu penelitian harus dilakukan menggunakan sampel. 
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan “Rumus Slovin” : 
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒
2 
Keterangan : 
S = sampel 
N = besar populasi 
E = error (nilai kritis) = 5% 
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(Hardi, 2014: 61) 
Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒
2 
s = 
34
1+34∗0,052
 
s = 
34
1+0,085
 
s = 
34
1,085
 
s = 31,33 (dibulatkan menjadi 32) 
3. Teknik Sampling 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 252) sampling adalah 
cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan proportionate random sampling, yaitu suatu 
teknik pengambilan sampel secara acak atas kelompok populasi 
dengan memperhatikan proporsi setiap kelompok dalam strata populasi 
sehingga proporsi populasi yang paling kecil pun dapat terwakili. 
Dalam penelitian ini terdapat 2 kelas, yaitu kelas III A (17 siswa) 
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas III B (17 siswa) sebagai 
kelas kontrol. Ketika proses pembelajaran semua siswa kelas III A 
diberi perlakuan dengan media gambar sedangkan siswa kelas III B 
diberi perlakuan dengan media cetak. Semua siswa diberi perlakuan 
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yang sama. Namun, ketika pengambilan data masing-masing kelas 
hanya 16 siswa yang diukur datanya.    
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
NO. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
Setiap Kelas 
1. III A 17 17
34
x 32 = 16 
2. III B 17 17
34
x 32 = 16 
Jumlah 34 32 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data-data penelitian untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan dokumentasi. 
1) Angket 
  Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan 
oleh peneliti. Hal ini sesuai pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 100) 
yang menyatakan bahwa angket tertutup (angket terstruktur) adalah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
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diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan cara 
memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (√). 
  Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan variabel yang 
diungkap. Dalam pengembangan instrumen ini yang ditempuh langkah-
langkah menyusun instrumen mengacu pada pendapat yang dikemukakan 
Nana Sudjana (2003: 98). Dalam menggunakan metode angket, peneliti 
menggunakan instrument berupa angket. Angket terdiri dari banyak butir 
angket (item) yang masing-masing mengukur satu variabel. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui data minat belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah PolanharjoKlaten. 
2) Dokumentasi 
  Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
kelas III ketika penelitian berlangsung di  SD Muhammadiyah Polanharjo 
Klaten. 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk kegiatan 
pengumpulan data supaya kegiatan tersebut sistematis. Dalam hal ini 
instrumen yang digunakan harus sesuai dengan teknik pengumpulan data. 
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1. Definisi Konsep Variabel 
 Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu media 
gambar dan minat belajar IPS. Adapun definisi konsep variabel dari 
penelitian ini adalah: 
a. Media Pembelajaran (Gambar dan Cetak) 
Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta 
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan 
belajar (siswa).Media gambar adalah gambar yang berkaitan dengan 
materi pelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari 
guru kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah 
sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut dapat 
terlihat dengan lebih jelas. Sedangkan media cetak merupakan alat 
bantu yang dipakai guru dalam menyampaikan materi berbentuk 
cetak. 
b. Minat belajar IPS 
Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa 
senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan 
pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku. IPS adalah suatu 
program pendidikan yang dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap dalam kehidupan 
bermasyarakat. Minat belajar IPS adalah kecenderungan siswa 
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untuk memiliki rasa senang dan menyebabkan perubahan 
pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku dalam program 
pendidikan yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah obyek yang bervariasi atau apa yang menjadi pusat 
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:98). Jadi suatu yang 
menjadi pusat dari sebuah penelitian dan memiliki variasi. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2015:61) variabel penelitian adalah sesuatu yang 
memilki variasi tertentu dan telah ditetapkan untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan oleh peneliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa varibel 
adalah sesuatu atau obyek penelitian yang bervarisi dan menjadi pusat 
dalam sebuah penelitian.  
Macam-macam variabel menurut Sugiyono (2015:61) yaitu :  
a. Variabel Independen 
Variabel ini disebut juga variabel bebas. Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya 
variabel dependen. Biasanya dilambangkan dengan huruf “x”. 
b. Variabel Dependen 
 Variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat dari diberlakukannya variabel bebas. Variabel ini 
disebut juga variabel terikat. Biasanya dilambangkan dengan huruf 
“y”. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah media 
pembelajaran (gambar dan cetak), sedangkan untuk variabel terikatnya 
yaitu minat belajar siswa. Khususnya minat belajar dalam pembelajaran 
IPS.  
Untuk mengetahui minat belajar siswa, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian yang berupa angket. Adapun dengan rentang 1-5. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel terikat yaitu 
Minat Belajar IPS dengan pedoman skala Likert. Skala Likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang mengenai minat belajar. Dalam skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang dapat diukur, komponen yang telah diukur tersebut 
dijadikan dasar dalam menyusun item instrumen.  
Adapun bobot skor untuk butirpositif angket Minat Belajar IPS 
adalah: 
a) Selalu   = (A) diberi skor 5 
b) Sering   = (B) diberi skor 4 
c) Kadang-kadang  = (C) diberi skor 3 
d) Jarang    = (D) diberi skor 2 
e) Tidak Pernah  = (E) diberi skor 1 
Sedangkan bobot skor untuk butir negatif angket Minat Belajar IPS 
adalah: 
a) Selalu   = (A) diberi skor 1 
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b) Sering   = (B) diberi skor 2 
c) Kadang-kadang  = (C) diberi skor 3 
d) Jarang    = (D) diberi skor 4 
e) Tidak Pernah  = (E) diberi skor 5 
3. Kisi – kisi Instrumen 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar IPS Sebelum Uji Coba 
Variabel 
Penelitian Indikator 
No. Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Minat 
Belajar IPS 
 
1. Perasaan 
senang 
1,2,3,4,5, 6,7,8,9,10 10 
2. Keterlibatan 
siswa 
11,12,13,14,15, 16,17,18,19,20 10 
3. Ketertarikan 21,22,23,24,25, 26,27,28,29,30 10 
4. Perhatian siswa 31,32,33,34,35, 36,37,38,39,40 10 
Jumlah Soal  40 
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4. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau keshahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2006: 168).  
Adapun rumus uji validitas adalah sebagai berikut : 
r
 
     2222  
  


  
Dimana : 
r  : Angka indeks korelasi Product Moment 
  : Jumlah subject 
  : Skor item 
  : Jumlah skor  
Hasil perhitungan r kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel produk moment. Yaitu harga r  hitungan lebih besar dari 
tabelr maka data dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitungan 
lebih kecil atau sama dari tabelr maka item tidak dapat atau tidak 
valid  tabelhitung rr  . 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan untuk 
menguji validitas instrumen minat belajar IPS siswa diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
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Tabel 3.4 Hasil Validitas Instrumen 
NO rhitung rtabel Keterangan 
1 0,526 0,312 valid 
2 0,058 0,312 tidak valid 
3 0,231 0,312 tidak valid 
4 0,554 0,312 valid 
5 0,585 0,312 valid 
6 0,089 0,312 tidak valid 
7 -0,131 0,312 tidak valid 
8 0,279 0,312 tidak valid 
9 -0,028 0,312 tidak valid 
10 0,484 0,312 Valid 
11 0,377 0,312 Valid 
12 0,438 0,312 Valid 
13 0,439 0,312 Valid 
14 0,079 0,312 tidak valid 
15 0,116 0,312 tidak valid 
16 0,210 0,312 tidak valid 
17 0,417 0,312 Valid 
18 0,396 0,312 Valid 
19 0,538 0,312 Valid 
20 0,521 0,312 Valid 
21 0,463 0,312 Valid 
22 0,388 0,312 Valid 
23 0,292 0,312 tidak valid 
24 0,371 0,312 Valid 
25 0,363 0,312 Valid 
26 0,607 0,312 Valid 
27 0,468 0,312 Valid 
28 0,508 0,312 Valid 
29 0,349 0,312 Valid 
30 0,539 0,312 Valid 
31 0,479 0,312 Valid 
32 0,415 0,312 Valid 
33 0,602 0,312 Valid 
34 0,541 0,312 Valid 
35 0,431 0,312 Valid 
36 0,515 0,312 Valid 
37 0,640 0,312 Valid 
38 0,494 0,312 Valid 
39 0,454 0,312 Valid 
40 -0,082 0,312 tidak valid 
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Berdasarkan hasil uji coba di atas, diketahui dari 40 butir item 
nilai rxy tertinggi 0,640 dan terendah -0,131. Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabelproduct moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 
responden 40 diperoleh rtabelsebesar 0,312. Maka diperoleh butir item 
yang valid sebanyak 29 dan yang tidak valid sebanyak 11 item. Butir 
item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Hanya 29 item yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mengukur variabel minat belajar IPS 
siswa. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,ajeg). Artinya, 
pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya 
diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang 
yang berbeda, waktu yang berlainan dan tempat yang berbeda pula. 
Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang 
reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel (Rostina 
Sundayana, 2014:69). 
Adapun rumus uji reliabilitasnya adalah sebagai berikut: 
𝑟11= (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
Ʃ𝑆12
𝑆𝑡2
) 
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Keterangan: 
𝑟11 = reliabilitas instrumen 
𝑛  = banyaknya butir pertanyaan 
Ʃ𝑆12  = jumlah varians item 
𝑆𝑡2  = varians total (RostinaSundayana, 2014:69) 
Kriteria uji : 
Jika 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka dikatakan reliabel, jika 𝑟11<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka 
tidak reliabel. 
Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilakukan uji 
reliabilitas. Dari uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut: hasil 
perhitungan reliabilitas instrumen minat belajar IPS siswa diperoleh 
indeks reliabilitas instrumen  (𝑟11) sebesar 0,875. Harga tersebut 
dikonsultasikan  dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan signifikansi 5% yakni sebesar 
0,312. Maka, dapat disimpulkan bahwa 𝑟11(0,875) >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,312), 
artinya instrumen yang digunakan reliabel. 
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5. Instrumen Penelitian Akhir 
Setelah dilakukan uji coba instrumen, diperoleh instrumen 
penelitian akhir sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Instrumen Penelitian Akhir 
Variabel 
Penelitian Indikator 
No. item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Minat 
Belajar IPS 
 
1) Perasaan 
senang 
1,4,5 10 4 
2) Keterlibatan 
siswa 
11,12,13 17,18,19,20 7 
3) Ketertarikan 21,22,24,25 26,27,28,29,3
0 
9 
4) Perhatian 
siswa 
31,32,33,34,35 36,37,38,39 9 
Jumlah Soal  29 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
 Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk melakukan 
uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang harus 
dilakukan yaitu : 
a. Mean 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
kelompok (Hardi, 2014:44). Berikut dijelaskan rumus mean dalam 
penelitian ini: 
Mx = 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
Keterangan : 
1) Mx  : nilai rata-rata  
2) 𝑓 : frekuensi 
3) 𝑋𝑡 : nilai tengah  
4) 𝑓 ∗ 𝑋𝑡 ∶ perkalian frekuensi dengan nilai tengah tiap interval 
5) n :jumlah sampel 
b. Median 
Menurut Hardi, (2014: 48) median adalah salah satu teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok 
data yang telah disusun terlebih dahulu urutannya. 
Md = Bb + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
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Keterangan:  Md : Median 
Bb : Batas bawah,dimana median akan terletak 
    p : Panjang kelas 
    n : Banyaknya data (jumlah sample) 
    F : Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
    f : Frekuensi kelas median 
c. Modus 
Menurut Hardi, (2014: 42) modus adalah suatu peristiwa atau 
kejadian yang dijadikan tren, sedang terkenal, popular, menjadi mode 
saat ini atau kejadian yang sering muncul pada suatu peristiwa. 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan:  
Mo : Modus 
Bb : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya 
b2 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Untuk mengetahui simpangan baku standar deviasinya dengan 
menggunakan rumus: 
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S= √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖− 𝑋 ̅)2
𝑛−1
 
Keterangan:   
S : Simpangan baku 
∑ fi : Jumlah frekuensi 
Xi : Rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data 
?̅? : Nilai rata-rata 
n : Banyaknya data 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji prasyarat dilakukan agar hasil analisis data lebih 
meyakinkan, sehingga kesimpulannya tidak menyimpang dari 
kebenaran yang ada. Agar demikian maka data yang diperoleh 
harus berasal dari sampel yang berdistribusi normal, yakni dengan 
uji normalitas data, dengan menggunakan uji chi kuadrat,  
rumusnya: 
𝜒2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
Keterangan: 𝜒2 : Chi kuadrat 
 𝑓𝑜 : Frekuensi yang diamati 
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 𝑓ℎ : Frekuensi yang diharapkan (Sugiyono: 
2011: 172) 
Jika 𝜒2 hitung< 𝜒2tabel, maka sampel dikatakan normal. 
b. Uji Homogenitas 
Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak maka 
pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
3. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan pengujian hipotesis adalah uji 
T (t-Test). Uji T(t-Test) digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh 
penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Rumus Uji 
T (t-Test) berikut ini: 
Rumus 1 : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
s  1
2
n1
+
s  2
2
n2
 
Rumus 2 : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(n1−1)s1
 2+(n2−1)s2
 2
n1+n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
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Ketentuan penggunaan rumus 1 dan 2 : 
a. 𝑛1 =  𝑛2, varian homogen 𝜎1= 𝜎2 dapat menggunakan rumus 1 dan 2, dk = 
𝑛1+ 𝑛2– 2 
b. 𝑛1 ≠  𝑛2, varian homogen 𝜎1= 𝜎2 dapat menggunakan rumus 2, dk = 𝑛1+ 
𝑛2– 2 
c. 𝑛1 =  𝑛2, varian tidak homogen 𝜎1= 𝜎2 dapat menggunakan rumus 1 dan 
2, dk =  𝑛1 −1, atau dk =  𝑛2– 1 
d. 𝑛1 ≠ 𝑛2, varian tidak homogen 𝜎1= 𝜎2 dapat menggunakan rumus 1, dk =  
𝑛1– 1, dk =  𝑛2– 1 dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan nilai 
yang terkecil 
Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Hardi, 2014: 103).
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III di SD Muhammadiyah 
Polanharjo Klaten sebanyak 32 siswa terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A 
(16 siswa) dan kelas III B (16 siswa). Pertemuan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar sebanyak 4 kali, begitu juga pembelajaran 
dengan media cetak. Pertemuan pembelajaran untuk kelas III A 
dilaksanakan pada hari Senin jam ke 6 dan 7 serta untuk kelas III B hari 
Selasa jam ke 5 dan 6 selama bulan Mei 2018.  
Pada pertemuan pertama di kelas III A diawali dengan perkenalan 
media yang akan digunakan untuk setiap kelas. Setelah pengenalan lalu 
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dimulai. 
Pada pertemuan pertama diajarkan tentang jenis-jenis pekerjaan 
(menghasilkan barang maupun jasa). Guru menyediakan beberapa gambar 
yang berkaitan dengan jenis pekerjaan, kemudian siswa diminta untuk 
maju ke depan menempelkan gambar tersebut dan menjelaskan kepada 
temannya. Pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan dengan materi 
kegiatan jual beli. Dalam pertemuan ini media gambar yang digunakan 
adalah (gambar pasar, warung, toko, koperasi sekolah dan kantin sekolah). 
Guru menempelkan gambar di papan tulis kemudian siswa diminta untuk 
menceritakan maksud dari gambar tersebut dan ditulis di sobekan kertas. 
Setelah itu siswa membacakan hasilnya dan dikumpulkan ke guru. 
82 
 
 
 
Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dengan media gambar 
membahas materi tentang sejarah uang. Guru menjelaskan proses sejarah 
uang dengan media gambar. Siswa diminta untuk menempelkan gambar 
alat tukar barang sebelum maupun sesudah ada uang. Siswa juga diminta 
untuk memilah-milih gambar mana yang termasuk uang kartal maupun 
uang giral kemudian ditempel di papan tulis. Untuk pertemuan terakhir di 
kelas III A digunakan untuk melaksanakan tes soal hasil belajar terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Siswa juga 
diminta untuk mengisi angket yang telah dibagikan oleh guru. 
Sedangkan pertemuan pertama di kelas III B, pembelajarannya 
menggunakan media gambar cetak. Pada pertemuan pertama diajarkan 
tentang jenis-jenis pekerjaan (menghasilkan barang maupun jasa). Guru 
meminta siswa untuk membuka buku LKS materi tentang jenis pekerjaan, 
kemudian siswa diminta untuk memahami materi tersebut dan melakukan 
tanya jawab bersama guru. Pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan 
dengan materi kegiatan jual beli. Dalam pertemuan ini media cetak yang 
digunakan adalah handout. Guru membagikan handout berisi ringkasan 
materi pelajaran kepada masing-masing siswa. Guru meminta siswa dalam 
satu meja untuk membentuk kelompok. Kemudian masing-masing 
kelompok membuat 1 pertanyaan dan 1 jawaban untuk dikumpulkan 
kepada guru. Setelah itu guru membagikan kembali dan mengacaknya 
untuk dibagikan ke kelompok lain. Kemudian guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab. 
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Dalam pertemuan ketiga, pembelajaran dengan media cetak 
membahas materi tentang sejarah uang. Guru menjelaskan proses sejarah 
uang dengan media cetak. Siswa diberi ringkasan materi berupa handout. 
guru dan siswa melakukan tanya jawab membahas materi sejarah dan 
jenis-jenis uang. Untuk pertemuan terakhir digunakan untuk melaksanakan 
tes soal hasil belajar terkait materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa juga diminta untuk mengisi angket yang telah 
dibagikan oleh guru. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data, dapat 
dilihat deskriptif masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Data minat belajar IPS siswa dengan media gambar 
Data minat belajar siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media gambar diperoleh N = 16, dengan data terkecil 
(Dk) = 120, data terbesar (Db) = 134. Data secara bergolong ke dalam 
kelas interval dengan range (R) = 14, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N 
= 5, panjang kelas (P) = R/K = 3, mean (Me) = 128,87, median (Md) = 
129,7 modus (Mo) = 131,5 , standar deviasi (SD) = 4,08 dan varian 
(S2) = 16,650.  
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Tabel 4.1 
Data Frekuensi Minat Belajar IPS Siswa yang Menggunakan 
Media Gambar 
No Ketentuan F % Kategori 
1.  ≥ ?̅? + SD 4 25% Tinggi 
2.  >?̅? - SD s/d <?̅? + SD 10 62,5% Sedang 
3.  ≤ ?̅? – SD 2 12,5% Rendah 
Jumlah 16 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa minat belajar siswa kelas III 
pada mata pelajaran IPS yang menggunakan media gambar di SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan 
pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa atau 25%, dalam kategori sedang 
sebanyak 10 siswa atau 62,5% dan dalam kategori rendah sebanyak 2 
siswa atau 12,5%.  
Persentase minat belajar siswapada mata pelajaran IPS yang 
menggunakan media gambar dapat digambarkan pada diagram di bawah 
ini: 
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Gambar 4.1 Data Minat Belajar IPS Siswa Dengan Media Gambar 
Berdasarkan diagram persentase tersebut, dapat diketahui 
bahwa minat belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS yang 
menggunakan media gambar di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
tahun ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang yaitu 62,5% 
dengan nilai 125-132, sedangkan sisanya dikategorikan tinggi 25% 
dengan nilai 134dan 12,50% dikategorikan rendah dengan nilai 120-
121. 
2. Data minat belajar IPS siswa dengan media cetak 
Data minat belajar siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media cetak diperoleh N = 16, dengan data terkecil (Dk) 
= 115, data terbesar (Db) = 128. Data secara bergolong ke dalam kelas 
interval dengan range (R) = 13, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 5, 
panjang kelas (P) = R/K = 3, mean (Me) = 122,56, median (Md) = 
0
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86 
 
 
 
122,3, modus (Mo) = 121,7 , standar deviasi (SD) = 4,13 dan varian 
(S2) = 17,0625.  
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Minat Belajar IPS Siswa yang Menggunakan 
Media Cetak 
No Ketentuan F % Kategori 
1.  ≥ ?̅? + SD 4 25% Tinggi  
2.  >?̅? - SD s/d <?̅? + SD 9 56,25% Sedang  
3.  ≤ ?̅? – SD 3 18,75% Rendah  
Jumlah 16 100  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa minat belajar siswa kelas III 
pada mata pelajaran IPS yang menggunakan media cetak di SD 
Muhammadiyah Polanharjo Klaten tahun ajaran 2017/2018 menunjukkan 
pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa atau 25%, dalam kategori sedang 
sebanyak 9 siswa atau 56,25% dan dalam kategori rendah sebanyak 3 
siswa atau 18,75%.  
Persentase minat belajar siswapada mata pelajaran IPS yang 
menggunakan media cetak dapat digambarkan pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.2  Data Minat Belajar IPS Siswa Dengan Media Cetak 
Berdasarkan diagram persentase tersebut, dapat diketahui 
bahwa minat belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS yang 
menggunakan media cetak di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
tahun ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang yaitu 62,5% 
dengan interval nilai 120-126, sedangkan sisanya dikategorikan tinggi 
25% dengan interval nilai 127-128 dan 12,50% dikategorikan rendah 
dengan interval nilai 115-119. 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan  Chi Kuadrat (χ²) yang selanjutnya harga χ² 
dikonsultasikan dengan χ²tabel. 
 
0
2
4
6
8
10
Rendah Sedang Tinggi
115-119 120-126 127-128
FR
EK
U
EN
SI
INTERVAL NILAI
DATA MINAT BELAJAR IPS SISWA 
KELAS III B DENGAN MEDIA CETAK
DATA MINAT BELAJAR IPS
SISWA KELAS III B
DENGAN MEDIA CETAK
88 
 
 
 
No Kelompok χ²tabel χ²hitung Keputusan Uji 
1 Minat belajar IPS siswa 
menggunakan media 
gambar 
11,070 7,8 Data berdistribusi 
normal 
2 Minat belajar IPS siswa 
menggunakan media 
cetak 
11,070 6,3 Data berdistribusi 
normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media gambar adalah sebesar 7,8,sedangkan Chi 
Kuadrat (χ² ) tabel untuk n=16 dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
adalah 11,070. Jadi χ²hitung(7,8) <χ²tabel (11,070), dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media gambar di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media cetak adalah 6,3 sedangkan Chi Kuadrat tabel 
untuk n=16, dengan taraf signifikansi 5% adalah 11,070. Jadi χ²hitung 
(6,3) < χ²tabel (11,070), dapat disimpulkan bahwa sebaran data siswa 
yang mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan media cetak 
di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak 
maka pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F 
dengan rumus sebagai berikut : 
𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹 =  
4,132
4,082
 
𝐹 =  1,02 
Dari proses perhitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,02 
sedangkan nilai F tabel dengan dk pembilang 16-1= 15 dan dk penyebut 
16-1=15 dengan taraf kesalahan 5% adalah 2,40. Dengan demikian 
diperoleh Fhitung (1,02) < Ftabel (2,40) maka kedua varian homogen.  
C. Pengujian Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian. Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil 
skor angket minat belajar siswa baik dikelas eksperimen maupun dikelas 
kontrol, pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan media gambar sedangkan pada kelas kontrol proses 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media cetak. 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data yang ada, dengan menganalisis data 
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ini diharapkan dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan secara 
menyeluruh didalam penelitian ini. Diketahui bahwa data yang dihitung 
adalah homogen dan untuk selanjutnya dilakukan uji t dan langkah-
langkah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tabel Penghitungan Uji T 
Sumber varian Eksperimen Kontrol 
?̅? 128,87 122,56 
N 16 16 
Simpangan baku (s) 4,08 4,13 
Varians (s2) 16,650 17,062 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
128,87 − 122,56
√
(16−1)16,650+(16−1)17,062
16+16−2
(
1
16
+
1
16
)
 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
6,31
√
249,75+255,93
30
(0,0625 + 0,0625)
 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
6,31
√2,107
 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
6,31
1,45
 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  4,351 
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Dari perhitungan di atas diperoleh thitung sebesar 4,351sedangkan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = n1+ n2 – 2 = 16 + 16 – 2 = 30  
diketahui sebesar 2,042. Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui thitung  
(4,351) > ttabel (2,042) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti terdapat pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS 
siswa kelas III SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018.  
D. Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data melalui angket. 
Dari skor yang diperoleh diketahui bahwa terdapat selisih persentase pada 
setiap kategori dari kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu juga 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata yang diperoleh 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu untuk kelompok 
eksperimen memiliki rata-rata sebesar 128,87 sedangkan kelompok 
kontrol memiliki rata-rata sebesar 122,56. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen memiliki perolehan minat belajar yang lebih 
tinggi.  
Minat belajar memiliki beberapa faktor yang mendukung dalam 
peningkatannnya. Faktor tersebut dibagi menjadi 3 yaitu faktor internal, 
faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari siswa sendiri, faktor eksternal berasal dari 
lingkungan sekitar yang berpengaruh terhadap proses pembelejaran 
sedangkan faktor pendekatan belajar adalah cara yang digunakan siswa 
dalam menunjang keefektifan dalam proses mempelajari materi tertentu. 
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Salah satu faktor eksternal yaitu kemampuan guru dalam menciptakan 
proses belajar yang baik. Untuk membentuk proses belajar yang baik 
diperlukan faktor pendukung yaitu salah satunya media pembelajaran yang 
tepat.  
Pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol minat 
belajar IPS siswa tergolong dalam kategori sedang. Meskipun keduanya 
dalam kategori yang sama, standar angka yang diperoleh berbeda. Dalam 
kelompok eksperimen kategori sedang dimulai dari skor 125 hingga 131. 
Sedangkan dalam kelompok kontrol yang tergolong kategori sedang 
dimulai dari skor 120 hingga tertinggi 126.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh media gambar 
terhadap minat belajar siswa kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo. 
Pengaruh media tersebut terbukti dari hasil perhitungan thitung  (4,351 ) > 
ttabel (2,042).Dari hasil tersebut, maka dalam pembelajaran IPS dapat 
menggunakan gambarsebagai media yang mendukung proses 
pembelajaran. Penggunaan media gambar ini dapat meningkatkan interaksi 
siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran yang dapat berakibat pada 
aktifnya siswa selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi menarik dan siswa mudah untuk memahami materi pembelajaran 
IPS. Ketertarikan ini akan berakibat pada peningkatan minat belajar siswa 
yang juga ikut meningkat. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh media gambar terhadap minat belajar IPS siswa kelas III 
SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Minat belajar IPS siswa yang menggunakan media gambar tahun 
ajaran 2017/2018 sebagian besar dalam kategori sedang ditunjukkan 
dengan rata-rata sebesar 128,87 sebanyak 10 siswa atau 62,5% dengan 
interval nilai 125-132. 
2. Minat belajar IPS siswa yang menggunakan media cetak tahun ajaran 
2017/2018 sebagian besar dalam kategori sedang ditunjukkan dengan 
rata-rata sebesar 122,56 sebanyak 9 siswa atau 56,25% dengan interval 
nilai 120-126. 
3. Berdasarkan perhitungan t-test harga diperoleh thitung  (4,351) > ttabel 
(2,042) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh media pembelajaran gambar terhadap minat 
belajar IPS siswa kelas III di SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Saran  
1) Hendaknya guru selalu meningkatkan kreativitas dalam penggunakan 
media pembelajaran, karena media pembelajaran sangat membantu 
guru dalam proses menyampaikan materi.  
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2) Dalam pembelajaran IPS lebih baik guru memberikan suatu objek 
yang menarik dalam suatu pembelajaran, agar siswa tidak merasa 
jenuh dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Penggunaan media gambar sangat membantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Media gambar dapat membantu peran guru di dalam 
kelas. Media ini juga dapat menjadi sumber belajar bagi siswa. 
Pengggunaannya pun mampu memusatkan perhatian siswa dan 
memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran.   
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LAMPIRAN 1 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN  
“PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN(GAMBAR DAN CETAK) 
TERHADAP MINAT BELAJAR IPS SISWA KELAS III SD 
MUHAMMADIYAH PK POLANHARJO KLATEN TAHUN AJARAN 
2017/2018” 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas Anda secara lengkap. 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian Anda sendiri dengan cara memberi tanda check list () pada 
kolom penilaian yang telah disediakan (Selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, tidak pernah). 
3. Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner Anda apakah semua pernyataan telah dijawab. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur yang 
sangat diharapkan dalam pengisian kuesioner ini. 
 
B. Data Responden 
1. Nama siswa : 
2. Kelas  : 
3. Nomor  Absen : 
 
No Pernyataan  Penilaian  
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak 
Pernah 
1.  Belajar IPS dengan 
sungguh-sungguh 
     
2.  Mengerjakan tugas 
IPS dengan usaha 
sendiri 
     
3.  Mengikuti 
bimbingan belajar 
mata pelajaran IPS 
     
4.  Mempelajari      
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kembali materi IPS 
di rumah 
5.  Mengikuti 
pelajaran IPS 
dengan senang hati 
     
6.  Melanggar 
perintah/aturan 
yang dibuat oleh 
guru ketika 
pelajaran IPS 
berlangsung 
     
7.  Cara mengajar 
yang disampaikan 
guru tidak menarik 
     
8.  Belajar IPS tanpa 
media membuat 
saya bingung 
memahami materi 
IPS 
     
9.  Media yang 
digunakan guru 
membuat saya 
merasa bosan 
     
10.  Media yang 
digunakan guru 
biasa saja 
     
11.  Memperhatikan 
dengan sungguh-
sungguh ketika 
guru 
menyampaikan 
materi IPS di kelas 
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12.  Berani bertanya 
apabila 
mendapatkan 
kesulitan 
     
13.  Aktif menjawab 
pertanyaan lisan 
yang disampaikan 
guru 
     
14.  Berani 
menyampaikan ide 
dan pendapat yang 
saya miliki 
     
15.  Memahami 
pelajaran IPS jika 
guru menjelaskan 
dengan bantuan 
media  
     
16.  Merasa takut saat 
mengikuti 
pelajaran IPS 
     
17.  Malu bertanya 
walaupun saya 
belum paham 
tentang materi yang 
dipelajari 
     
18.  Takut saat 
menyampaikan ide 
dan pendapat 
     
19.  Diam saja bila saya 
merasa kurang jelas 
dari penjelasan 
guru 
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20.  Saya bermalas-
malasan ketika ada 
pelajaran yang 
tidak saya suka 
     
21.  Mengerjakan tugas 
IPS dengan sebaik-
baiknya 
     
22.  Mendengarkan 
dengan baik 
penjelasan guru 
materi IPS 
     
23.  Memiliki kemauan 
untuk mempelajari 
sendiri materi  IPS 
yang kurang 
dimengerti 
     
24.  Mengumpulkan 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
tepat waktu 
     
25.  Antusias belajar 
tinggi apabila guru 
menggunakan 
media dalam 
pembelajaran 
     
26.  Merasa malas 
belajar IPS  
     
27.  Mengabaikan tugas 
yang diberikan oleh 
guru 
     
28.  Saat ada soal yang 
susah, maka saya 
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mencontek 
pekerjaan teman 
29.  Menunda-nunda 
waktu belajar IPS 
     
30.  Merasa bosan 
dalam mengikuti 
mata pelajaran IPS 
     
31.  Memperhatikan 
penjelasan guru 
saat pelajaran 
berlangsung 
     
32.  Mencatat materi 
yang disampaikan 
guru 
     
33.  Bersemangat 
mengikuti 
pelajaran IPS  
     
34.  Mengikuti 
pelajaran IPS 
dengan tertib   
     
35.  Tertarik dengan 
media yang 
digunakan guru 
saat pelajaran IPS 
     
36.  Bermain sendiri 
saat guru sedang 
menjelaskan materi 
pelajaran IPS 
     
37.  Mengganggu 
teman yang sedang 
memperhatikan 
penjelasan materi 
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oleh guru 
38.  Mengantuk saat 
mengikuti 
pelajaran IPS 
     
39.  Mengobrol dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
pelajaran IPS 
     
40.  Keluar kelas saat 
jam pelajaran IPS 
berlangsung 
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LAMPIRAN 2 
ANGKET SESUDAH UJI COBA INSTRUMEN  
“PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN(GAMBAR DAN CETAK) 
TERHADAP MINAT BELAJAR IPS SISWA KELAS III SD 
MUHAMMADIYAH PK POLANHARJO KLATEN TAHUN AJARAN 
2017/2018” 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas Anda secara lengkap. 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian Anda sendiri dengan cara memberi tanda check list () pada 
kolom penilaian yang telah disediakan (Selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, tidak pernah). 
3. Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner Anda apakah semua pernyataan telah dijawab. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur yang 
sangat diharapkan dalam pengisian kuesioner ini. 
 
B. Data Responden 
1. Nama siswa: 
2. Kelas  : 
3. Nomor  Absen : 
 
No Pernyataan  Penilaian  
Selalu Sering Kadang-
kadang 
Jarang Tidak 
Pernah 
1.  Belajar IPS dengan 
sungguh-sungguh 
     
2.  Mempelajari 
kembali materi IPS 
di rumah 
     
3.  Mengikuti 
pelajaran IPS 
dengan senang hati 
     
4.  Media yang      
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digunakan guru 
biasa saja 
5.  Memperhatikan 
dengan sungguh-
sungguh ketika 
guru 
menyampaikan 
materi IPS di kelas 
     
6.  Berani bertanya 
apabila 
mendapatkan 
kesulitan 
     
7.  Aktif menjawab 
pertanyaan lisan 
yang disampaikan 
guru 
     
8.  Malu bertanya 
walaupun saya 
belum paham 
tentang materi yang 
dipelajari 
     
9.  Takut saat 
menyampaikan ide 
dan pendapat 
     
10.  Diam saja bila saya 
merasa kurang jelas 
dari penjelasan 
guru 
     
11.  Saya bermalas-
malasan ketika ada 
pelajaran yang 
tidak saya suka 
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12.  Mengerjakan tugas 
IPS dengan sebaik-
baiknya 
     
13.  Mendengarkan 
dengan baik 
penjelasan guru 
materi IPS 
     
14.  Mengumpulkan 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
tepat waktu 
     
15.  Antusias belajar 
tinggi apabila guru 
menggunakan 
media dalam 
pembelajaran 
     
16.  Merasa malas 
belajar IPS  
     
17.  Mengabaikan tugas 
yang diberikan oleh 
guru 
     
18.  Saat ada soal yang 
susah, maka saya 
mencontek 
pekerjaan teman 
     
19.  Menunda-nunda 
waktu belajar IPS 
     
20.  Merasa bosan 
dalam mengikuti 
mata pelajaran IPS 
     
21.  Memperhatikan 
penjelasan guru 
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saat pelajaran 
berlangsung 
22.  Mencatat materi 
yang disampaikan 
guru 
     
23.  Bersemangat 
mengikuti 
pelajaran IPS  
     
24.  Mengikuti 
pelajaran IPS 
dengan tertib   
     
25.  Tertarik dengan 
media yang 
digunakan guru 
saat pelajaran IPS 
     
26.  Bermain sendiri 
saat guru sedang 
menjelaskan materi 
pelajaran IPS 
     
27.  Mengganggu 
teman yang sedang 
memperhatikan 
penjelasan materi 
oleh guru 
     
28.  Mengantuk saat 
mengikuti 
pelajaran IPS 
     
29.  Mengobrol dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
pelajaran IPS 
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LAMPIRAN 3 
UJI VALIDITAS ANGKET 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1 4 5 5 3 4 3 
2 2 5 1 2 4 3 
3 3 3 4 1 3 3 
4 5 3 1 3 5 3 
5 5 5 1 1 4 3 
6 5 4 5 3 5 5 
7 5 3 5 3 5 3 
8 5 4 3 3 5 3 
9 5 5 5 5 5 3 
10 3 5 4 4 3 3 
11 2 3 3 5 3 3 
12 3 4 1 1 3 4 
13 5 3 5 4 5 4 
14 4 5 4 3 5 4 
15 5 4 5 3 3 3 
16 3 3 4 2 3 3 
17 5 3 4 4 5 3 
18 3 4 5 3 4 3 
19 5 4 5 3 5 4 
20 5 3 4 3 4 3 
21 5 4 5 3 3 3 
22 5 4 4 3 4 3 
23 3 3 3 3 3 3 
24 5 3 1 1 4 5 
25 3 3 5 3 5 5 
26 5 4 1 4 5 3 
27 5 3 1 5 5 5 
28 3 5 4 3 4 3 
29 5 3 1 4 5 4 
30 5 5 2 2 5 2 
31 1 2 2 2 1 3 
32 4 3 2 2 4 3 
33 2 4 1 1 3 4 
34 5 4 5 3 3 3 
35 3 4 2 2 3 4 
36 5 3 4 4 5 3 
37 5 4 5 5 4 4 
38 5 3 1 1 4 5 
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39 5 3 3 4 4 4 
40 4 4 3 4 5 4 
ƩX 165 149 129 118 162 139 
ƩX2 733 581 515 402 692 489 
ƩXY 26007 23200 20271 18721 25513 21656 
r-xy 0,525798 0,057882 0,230656 0,553835 0,584657 0,089371 
r-tabel 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
keterangan valid invalid invalid valid valid Invalid 
 
X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 
3 4 3 3 4 5 5 
3 3 3 3 3 5 5 
4 3 5 3 3 4 4 
1 5 5 4 5 5 3 
5 4 5 2 5 3 4 
3 4 3 2 5 5 4 
3 4 2 4 5 4 4 
3 4 3 1 3 3 3 
3 3 3 3 5 5 4 
2 3 3 3 5 4 3 
3 3 2 5 4 4 3 
2 3 5 2 5 4 4 
2 5 3 2 4 3 4 
3 4 3 4 4 5 4 
2 4 2 2 5 4 3 
3 2 2 2 2 2 3 
2 4 3 4 5 4 5 
2 5 2 3 5 4 4 
2 4 3 1 5 5 4 
3 4 3 4 5 5 3 
2 4 3 2 5 5 4 
4 1 5 4 5 5 3 
3 1 3 3 3 3 3 
5 4 5 2 5 1 3 
1 5 1 3 5 5 4 
1 3 5 1 4 5 3 
5 3 5 5 5 5 5 
4 5 5 2 3 4 3 
5 4 5 5 5 4 5 
5 1 5 4 5 5 3 
5 1 5 3 2 3 2 
3 5 2 1 5 5 3 
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3 5 3 2 5 4 4 
3 4 3 3 5 4 3 
3 3 4 4 5 5 4 
3 4 5 4 3 4 5 
4 4 3 3 4 3 5 
5 4 5 2 5 1 3 
5 5 5 4 3 3 4 
3 4 4 3 5 4 5 
126 145 144 117 174 161 150 
477 577 576 391 792 693 588 
19508 22733 22376 18503 27264 25306 23530 
-
0,13084 0,279568 
-
0,02845 0,483646 0,376862 0,437785 0,439092 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
invalid invalid invalid valid valid valid Valid 
 
X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
4 4 4 4 3 4 3 
4 3 5 5 5 5 3 
4 3 5 3 3 5 5 
3 5 5 5 5 5 4 
3 5 5 3 5 5 1 
3 4 5 5 5 5 5 
3 3 2 3 4 5 5 
3 4 2 2 2 2 3 
3 4 5 5 4 5 5 
3 4 4 4 3 3 5 
3 5 3 5 5 5 5 
3 4 5 4 3 5 5 
3 4 5 2 4 5 5 
3 4 5 5 4 5 4 
3 4 5 4 4 5 5 
2 5 5 4 5 5 5 
3 3 5 4 5 5 5 
3 4 5 4 4 2 5 
3 4 5 5 3 5 5 
3 5 5 3 5 5 5 
3 4 5 5 2 5 5 
3 5 5 5 5 5 4 
4 5 5 3 4 3 4 
1 5 5 3 1 1 1 
3 3 5 3 4 5 4 
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1 4 4 5 5 5 3 
3 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 
1 4 5 5 5 5 5 
1 3 5 5 1 5 5 
2 3 3 3 3 3 3 
2 5 5 5 4 3 3 
3 4 4 5 3 5 4 
3 4 5 4 4 5 5 
4 3 4 5 4 4 4 
5 4 5 3 4 5 5 
4 4 3 3 4 4 3 
1 5 5 3 1 1 4 
4 4 4 4 4 4 5 
3 5 4 5 4 5 4 
117 165 181 163 153 174 168 
377 701 847 701 639 810 750 
18239 25709 28251 25580 24059 27417 26443 
0,079545 0,115635 0,210338 0,416825 0,396158 0,537731 0,520515 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
invalid invalid invalid valid valid valid Valid 
 
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
4 4 4 5 4 3 5 
3 3 2 3 3 3 3 
4 4 3 2 3 5 4 
5 5 3 5 5 5 5 
4 5 3 3 5 3 5 
5 4 5 4 5 5 5 
4 4 5 4 5 5 5 
5 4 4 4 5 3 4 
5 4 3 5 4 5 5 
5 4 3 5 4 1 3 
4 5 3 5 4 5 5 
5 4 4 5 4 2 3 
4 5 5 4 4 5 5 
5 3 4 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 5 5 
5 3 4 4 4 5 5 
4 5 3 4 4 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 
4 5 4 5 4 2 5 
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4 4 3 4 4 5 5 
3 3 4 4 4 5 5 
5 5 2 5 2 5 1 
3 3 3 3 3 3 3 
4 5 3 5 5 3 5 
4 4 3 4 3 3 5 
4 4 1 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 2 4 1 3 
5 4 4 5 5 5 5 
5 5 3 3 5 5 5 
3 3 3 3 3 2 3 
5 5 2 3 3 4 3 
4 5 5 5 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 5 5 
4 4 5 4 5 5 4 
5 3 3 5 4 4 4 
3 4 5 4 4 5 5 
5 5 4 4 3 4 4 
5 5 4 3 4 4 5 
170 166 143 164 162 163 174 
744 710 547 702 680 773 894 
26634 25979 22399 25689 25356 25773 27320 
0,462752 0,388205 0,292747 0,370389 0,362729 0,607076 0,467859 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
valid valid invalid valid valid valid Valid 
 
X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
5 3 4 4 4 5 4 4 
5 3 2 4 5 3 3 3 
5 5 3 4 5 5 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 
3 1 2 3 3 3 4 5 
5 3 3 4 3 4 4 5 
5 2 5 3 4 4 5 5 
4 4 3 3 5 4 5 5 
5 3 4 4 4 5 5 3 
3 3 3 4 4 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 4 4 
4 2 2 5 4 3 3 5 
5 4 5 4 4 5 5 5 
115 
 
 
 
5 4 5 4 4 5 5 5 
5 4 5 4 4 4 5 5 
5 5 5 4 5 4 5 4 
5 4 5 5 4 5 5 4 
5 4 5 4 4 4 5 5 
5 3 5 4 3 4 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 5 
5 3 5 4 3 4 5 5 
3 5 3 5 5 5 5 5 
3 3 5 3 3 3 3 3 
3 1 5 5 3 5 5 5 
3 3 5 3 4 3 3 4 
4 5 5 4 5 3 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 3 4 4 3 4 
5 4 5 5 5 4 5 5 
5 1 5 5 5 5 5 5 
4 3 2 3 2 3 3 2 
5 5 4 4 3 3 5 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 
3 4 5 4 5 4 5 5 
5 4 5 5 5 5 4 4 
4 3 4 3 3 3 4 3 
3 4 4 5 4 4 3 4 
3 4 5 4 4 3 4 3 
5 3 4 5 3 5 5 2 
4 4 5 4 3 5 4 5 
175 142 171 163 162 165 177 171 
893 552 773 683 684 707 807 763 
27458 22304 26912 25539 25394 25942 27767 26816 
0,50775
6 
0,34934
7 
0,53946
3 
0,47911
3 
0,41498
4 
0,60149
6 
0,54021
1 
0,43104
1 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
valid valid valid valid valid valid valid valid 
 
X36 X37 X38 X39 X40 ƩY ƩY2 
5 5 5 5 3 162 26244 
3 3 4 3 4 137 18769 
3 5 5 3 3 150 22500 
4 5 5 4 4 175 30625 
3 3 3 3 2 140 19600 
3 4 3 4 2 165 27225 
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5 5 2 3 3 158 24964 
5 4 3 3 3 141 19881 
3 3 3 2 2 162 26244 
3 3 3 3 2 142 20164 
5 5 5 5 2 164 26896 
3 3 3 3 2 139 19321 
5 5 4 4 5 169 28561 
5 5 4 3 1 169 28561 
5 5 5 3 1 160 25600 
5 5 5 5 5 157 24649 
5 5 5 3 3 169 28561 
3 5 5 3 1 158 24964 
5 5 5 3 1 162 26244 
5 5 5 5 1 167 27889 
3 5 5 3 1 156 24336 
3 5 3 3 5 162 26244 
5 5 3 3 3 131 17161 
3 5 3 3 1 138 19044 
5 3 5 3 1 146 21316 
4 5 3 3 5 155 24025 
5 5 5 5 1 186 34596 
3 4 5 3 3 150 22500 
5 5 5 5 1 177 31329 
5 5 5 5 4 165 27225 
2 2 3 4 4 109 11881 
2 4 4 3 3 143 20449 
5 4 4 5 5 151 22801 
4 4 4 5 4 162 26244 
3 3 5 4 4 159 25281 
4 4 4 4 3 160 25600 
5 4 3 3 2 154 23716 
3 2 3 2 3 137 18769 
5 5 4 5 5 166 27556 
4 5 4 5 4 168 28224 
161 172 162 146 112 6221 975759 
689 774 690 568 390     
25339 27091 25456 22951 17354     
0,515455 0,640004 0,493796 0,454411 
-
0,08168     
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312     
valid valid valid valid invalid     
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LAMPIRAN 4 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
NO X1 X4 X5 X10 X11 X12 
1 4 3 4 3 4 5 
2 2 2 4 3 3 5 
3 3 1 3 3 3 4 
4 5 3 5 4 5 5 
5 5 1 4 2 5 3 
6 5 3 5 2 5 5 
7 5 3 5 4 5 4 
8 5 3 5 1 3 3 
9 5 5 5 3 5 5 
10 3 4 3 3 5 4 
11 2 5 3 5 4 4 
12 3 1 3 2 5 4 
13 5 4 5 2 4 3 
14 4 3 5 4 4 5 
15 5 3 3 2 5 4 
16 3 2 3 2 2 2 
17 5 4 5 4 5 4 
18 3 3 4 3 5 4 
19 5 3 5 1 5 5 
20 5 3 4 4 5 5 
21 5 3 3 2 5 5 
22 5 3 4 4 5 5 
23 3 3 3 3 3 3 
24 5 1 4 2 5 1 
25 3 3 5 3 5 5 
26 5 4 5 1 4 5 
27 5 5 5 5 5 5 
28 3 3 4 2 3 4 
29 5 4 5 5 5 4 
30 5 2 5 4 5 5 
31 1 2 1 3 2 3 
32 4 2 4 1 5 5 
33 2 1 3 2 5 4 
34 5 3 3 3 5 4 
35 3 2 3 4 5 5 
36 5 4 5 4 3 4 
37 5 5 4 3 4 3 
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38 5 1 4 2 5 1 
39 5 4 4 4 3 3 
40 4 4 5 3 5 4 
Si 1,15886 1,17561 0,95943 1,11832 0,94868 1,07387 
St2 1,34295 1,38205 0,92051 1,25064 0,9 1,15321 
ƩSi2 27,3583           
 
X13 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
5 4 3 4 3 4 4 
5 5 5 5 3 3 3 
4 3 3 5 5 4 4 
3 5 5 5 4 5 5 
4 3 5 5 1 4 5 
4 5 5 5 5 5 4 
4 3 4 5 5 4 4 
3 2 2 2 3 5 4 
4 5 4 5 5 5 4 
3 4 3 3 5 5 4 
3 5 5 5 5 4 5 
4 4 3 5 5 5 4 
4 2 4 5 5 4 5 
4 5 4 5 4 5 3 
3 4 4 5 5 4 4 
3 4 5 5 5 5 3 
5 4 5 5 5 4 5 
4 4 4 2 5 5 4 
4 5 3 5 5 4 5 
3 3 5 5 5 4 4 
4 5 2 5 5 3 3 
3 5 5 5 4 5 5 
3 3 4 3 4 3 3 
3 3 1 1 1 4 5 
4 3 4 5 4 4 4 
3 5 5 5 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 4 3 3 
5 5 5 5 5 5 4 
3 5 1 5 5 5 5 
2 3 3 3 3 3 3 
3 5 4 3 3 5 5 
119 
 
 
 
4 5 3 5 4 4 5 
3 4 4 5 5 4 4 
4 5 4 4 4 3 4 
5 3 4 5 5 4 4 
5 3 4 4 3 5 3 
3 3 1 1 4 3 4 
4 4 4 4 5 5 5 
5 5 4 5 4 5 5 
0,80861 0,97106 1,17424 1,16685 1,06699 0,74248 0,73554 
0,65385 0,94295 1,37885 1,36154 1,13846 0,55128 0,54103 
              
 
X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 
5 4 3 5 5 3 4 
3 3 3 3 5 3 2 
2 3 5 4 5 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 
3 5 3 5 3 1 2 
4 5 5 5 5 3 3 
4 5 5 5 5 2 5 
4 5 3 4 4 4 3 
5 4 5 5 5 3 4 
5 4 1 3 3 3 3 
5 4 5 5 5 5 5 
5 4 2 3 4 2 2 
4 4 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 4 5 
4 4 5 5 5 4 5 
4 4 5 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 4 5 
4 4 5 5 5 4 5 
5 4 2 5 5 3 5 
4 4 5 5 5 4 5 
4 4 5 5 5 3 5 
5 2 5 1 3 5 3 
3 3 3 3 3 3 5 
5 5 3 5 3 1 5 
4 3 3 5 3 3 5 
5 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 
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2 4 1 3 5 4 5 
5 5 5 5 5 4 5 
3 5 5 5 5 1 5 
3 3 2 3 4 3 2 
3 3 4 3 5 5 4 
5 3 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 3 4 5 
4 4 5 5 5 4 5 
4 5 5 4 4 3 4 
5 4 4 4 3 4 4 
4 4 5 5 3 4 5 
4 3 4 4 5 3 4 
3 4 4 5 4 4 5 
0,87119 0,78283 1,22762 0,97534 0,83781 1,10824 1,03744 
0,75897 0,61282 1,50705 0,95128 0,70192 1,22821 1,07628 
              
 
X31 X32 X33 X34 X35 
4 4 5 4 4 
4 5 3 3 3 
4 5 5 5 3 
5 5 5 5 5 
3 3 3 4 5 
4 3 4 4 5 
3 4 4 5 5 
3 5 4 5 5 
4 4 5 5 3 
4 4 5 5 5 
4 5 5 4 4 
5 4 3 3 5 
4 4 5 5 5 
4 4 5 5 5 
4 4 4 5 5 
4 5 4 5 4 
5 4 5 5 4 
4 4 4 5 5 
4 3 4 5 5 
4 5 4 5 5 
4 3 4 5 5 
5 5 5 5 5 
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3 3 3 3 3 
5 3 5 5 5 
3 4 3 3 4 
4 5 3 5 4 
5 5 5 5 5 
3 4 4 3 4 
5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 
3 2 3 3 2 
4 3 3 5 4 
4 4 3 4 4 
4 5 4 5 5 
5 5 5 4 4 
3 3 3 4 3 
5 4 4 3 4 
4 4 3 4 3 
5 3 5 5 2 
4 3 5 4 5 
0,69384 0,8458 0,82236 0,78078 0,90547 
0,48141 0,71538 0,67628 0,60962 0,81987 
          
 
X36 X37 X38 X39 JUMLAH 
5 5 5 5 116 
3 3 4 3 99 
3 5 5 3 107 
4 5 5 4 132 
3 3 3 3 94 
3 4 3 4 117 
5 5 2 3 117 
5 4 3 3 100 
3 3 3 2 118 
3 3 3 3 103 
5 5 5 5 129 
3 3 3 3 99 
5 5 4 4 120 
5 5 4 3 125 
5 5 5 3 118 
5 5 5 5 116 
5 5 5 3 128 
122 
 
 
 
3 5 5 3 117 
5 5 5 3 118 
5 5 5 5 125 
3 5 5 3 113 
3 5 3 3 116 
5 5 3 3 92 
3 5 3 3 95 
5 3 5 3 108 
4 5 3 3 118 
5 5 5 5 140 
3 4 5 3 101 
5 5 5 5 135 
5 5 5 5 124 
2 2 3 4 75 
2 4 4 3 104 
5 4 4 5 108 
4 4 4 5 115 
3 3 5 4 117 
4 4 4 4 111 
5 4 3 3 109 
3 2 3 2 90 
5 5 4 5 115 
4 5 4 5 122 
1,02501 0,93918 0,93233 0,94868 13,2811 
1,05064 0,88205 0,86923 0,9 176,387 
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LAMPIRAN 5 
Analisis Unit Minat Belajar Siswa Kelas III Pada Pembelajaran IPS Dengan 
Menggunakan Media Gambar 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 16 
K = 1+3,3 (1,204) 
K =1+3,97 
K = 4,97 (dibulatkan menjadi 5) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 134 – 120 
R = 14 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 14 : 5 
P = 2,8 (dibulatkan menjadi 3) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 120 - 122 2 121  242 
2 123 - 125 1 124  124 
3 126 - 128 3 127  381 
4 129 - 131 5 130  650 
5 132 - 134 5 133  665 
 Jumlah  16  2062 
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2. Analisis Unit 
a. Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mx  = 
∑ 𝑓.  𝑋𝑡
𝑛
 
= 
2062
16
 
= 128,87 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung skor minat belajar 
kelompok eksperimen yaitu 128,87. 
b. Median  
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me  = 𝐵b +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
= 128,5 + 3 (
1
2
16−5
6
) 
= 128,5 + 1,5 
= 130 
Maka diketahui median skor minat belajar kelompok 
eksperimen yaitu 130. 
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c. Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo  = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
      = 128,5 + 3 
2
2
 
      = 128,5 + 3 
= 131,5 
Maka diketahui modus skor minat belajar kelompok 
eksperimen yaitu 131,5.  
d. Standar Deviasi 
No Kelas F Xt f.X (Xi-?̅?) (Xi-?̅?)2 f(Xi-?̅?) 2 
1 120 - 122 2 121  242 -7,87 61,9369 123,8738 
2 123 - 125 1 124  124 -4,87 23,7169 23,7169 
3 126 - 128 3 127  381 -1,87 3,4969 10,4907 
4 129 - 131 5 130  650 1,13 1,2769 6,3845 
5 132 - 134 5 133  665 4,13 17,0569 85,2845 
 Jumlah  16  2062   249,7504 
 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas 
lalu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
249,7504
(16 − 1)
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𝑠 = √
249,7504
15
 
𝑠 = √16,650 =  4,08 
Maka diketahui standar deviasi skor minat belajar kelompok 
eksperimen yaitu 4,08. 
e. Varian 
Perhitungan varian dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠² =
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠² =
249,7504
(16 − 1)
 
𝑠² =
249,7504
15
 
𝑠² = 16,650 
Maka diketahui varian skor minat belajar kelompok 
eksperimen yaitu16,650. 
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LAMPIRAN 6 
Analisis Unit Minat Belajar Siswa Kelas III Pada Pembelajaran IPS Dengan 
Menggunakan Media Cetak 
1. Menyusun interval kelas 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 16 
K = 1+3,3 (1,204) 
K =1+3,97 
K = 4,97 (dibulatkan menjadi 5) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 128 - 115 
R = 13 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 13 : 5 
P = 2,6 (dibulatkan menjadi 3) 
d. Tabel Frekuensi 
No Kelas F Xt f.X 
1 115 – 117 2 116 232 
2 118 – 120 3 119 357 
3 121 – 123 5 122 610 
4 124 – 126 2 125 250 
5 127 – 129 4 128 512 
 Jumlah  16  1961 
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2. Analisis Unit 
a. Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel diatas lalu dimasukkan 
dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mx  = 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
      = 
1961
16
 
= 122,56 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung skor minat belajar 
kelompok kontrol yaitu 122,56. 
b. Median  
Perhitungan median dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me =𝐵b +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
      = 120,5 + 3 (
1
2
16−5
5
) 
      = 120,5 + 1,8 
= 122,3 
Maka diketahui median skor minat belajar kelompok kontrol 
yaitu 122,3. 
 
 
129 
 
 
 
c. Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
Mo = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
      = 120,5 + 3 (
2
2+3
) 
      = 120,5 + 3 (
2
5
) 
= 120,5 + 1,2 
= 121,7 
Maka diketahui modus skor minat belajar kelompok kontrol 
yaitu 121,7.  
d. Standar Deviasi 
No Kelas F Xt f.X (Xi-?̅?) (Xi-?̅?)2 f(Xi-?̅?) 2 
1 115 – 117 2 116 232 -6,56 43,0336 86,0672 
2 118 – 120 3 119 357 -3,56 12,6736 38,0208 
3 121 – 123 5 122 610 -0,56 0,3136 1,568 
4 124 – 126 2 125 250 2,44 5,9536 11,9072 
5 127 – 129 4 128 512 5,44 29,5936 118,3744 
 Jumlah  16  1961   255,9376 
 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
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𝑠 = √
255,9376
(16 − 1)
 
𝑠 = √
255,9376
15
 
𝑠 = √17,0625 =  4,13 
Maka diketahui standar deviasi skor minat belajar kelompok 
kontrol yaitu 4,13. 
e. Varian 
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel diatas lalu 
dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠² =
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠² =
255,9376
(16 − 1)
 
𝑠² =
255,9376
15
 
𝑠² = 17,0625  
Maka diketahui varian skor minat belajar kelompok kontrol 
yaitu 17,0625. 
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LAMPIRAN 7 
Uji Normalitas Minat Belajar Siswa Yang Mengikuti Pelajaran IPS Dengan 
Media Gambar 
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
𝑘
=  
135−120
5
= 3   
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
No Kelas Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 
(fo-
fh)2/fh 
1 120 - 122 2 1 1 1 1 
2 123 - 125 1 2 -1 1 0,5 
3 126 - 128 3 5 -2 4 0,8 
4 129 - 131 5 5 0 0 0 
5 132 - 134 5 2 3 9 4,5 
6 135 - 137 0 1 -1 1 1 
    
16 
 
  7,8 
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d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 16 = 0,36 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 16 = 2,16 (dibulatkan menjadi 2) 
3) Baris ketiga 34,13% x 16 = 5,46 (dibulatkan menjadi 5) 
4)  Baris keempat 34,13% x 16 = 5,46 (dibulatkan menjadi 5) 
5) Baris kelima 13,53% x 16 =2,16 (dibulatkan menjadi 2) 
6) Baris keenam 2,27% x 16 = 0,36 (dibulatkan menjadi 1) 
2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 7,8. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung <χ²tabel 
χ²tabel dengan N=16, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (7,8) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (7,8) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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LAMPIRAN 8 
Uji Normalitas Minat Belajar Siswa Yang Mengikuti Pelajaran IPS Dengan 
Media Cetak  
1. Langkah menghitung chi kuadrat: 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 interval 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
𝑘
=  
128−115
5
=
2,6  (dibulatkan menjadi 3) 
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
No Kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 
1 115 - 117 2 1 1 1 1 
2 118 - 120 3 2 1 1 0,5 
3 121 - 123 5 5 0 0 0 
4 124 - 126 2 5 -3 9 1,8 
5 127 - 129 4 2 2 4 2 
6 130 - 131 0 1 -1 1 1 
    
16 
 
  6,3 
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d. Cara menghitung frekuensi harapan 
1) Baris pertama 2,27% x 16 = 0,36 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua 13,53% x 16 = 2,16 (dibulatkan menjadi 2) 
3) Baris ketiga 34,13% x 16 = 5,46 (dibulatkan menjadi 5) 
4) Baris keempat 34,13% x 16 = 5,46 (dibulatkan menjadi 5) 
5) Baris kelima 13,53% x 16 =2,16 (dibulatkan menjadi 2) 
6) Baris keenam 2,27% x 16 = 0,36 (dibulatkan menjadi 1) 
2. Statistik uji 
Dari table diperoleh harga χhitung adalah 6,3. 
3. Daerah kritik 
χ²hitung <χ²tabel 
χ²tabel dengan N=16, dan taraf signifikansi 5% adalah 11,070 
χ²hitung (6,3) < χ²tabel (11,070) 
4. Keputusan uji 
χ²hitung (6,3) < χ²tabel (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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LAMPIRAN 9 
Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi Minat Belajar IPS Siswa Menggunakan Media 
Gambar 
1) Tinggi 
= ?̅? + SD 
= 128,87+ 4,08 
= 132,95 (dibulatkan menjadi 133) 
= 
4
16
x 100% 
= 25% 
2) Sedang 
= ?̅? −SD s/d ?̅? + SD 
= 125 s/d 132 
= 
10
16
x 100% 
= 62,5% 
3) Rendah 
= ?̅? −SD 
= 128,87 - 4,08 
= 124,79 (dibulatkan menjadi 124) 
= 
2
16
x 100% 
= 12,5% 
 
B. Data Frekuensi Minat Belajar IPS Siswa Menggunakan Media Cetak 
1) Tinggi 
= ?̅? + SD 
= 122,56 + 4,13 
= 126,69 (dibulatkan menjadi 127) 
= 
4
16
x 100% 
= 25% 
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2) Sedang 
= ?̅? −SD s/d ?̅? + SD 
= 119 s/d 126 
= 
9
16
x 100% 
= 56,25% 
3) Rendah 
= ?̅? −SD 
= 122,56 - 4,13 
= 118,43 (dibulatkan menjadi 118) 
= 
2
16
x 100% 
= 12,5% 
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LAMPIRAN 10 
DATA MINAT BELAJAR IPS SISWA KELAS III A (DENGAN MEDIA 
GAMBAR) 
 
NO SKOR KATEGORI 
1 120 Rendah 
2 121 Rendah 
3 125 Sedang 
4 126 Sedang 
5 126 Sedang 
6 127 Sedang 
7 129 Sedang 
8 129 Sedang 
9 130 Sedang 
10 130 Sedang 
11 131 Sedang 
12 132 Tinggi 
13 134 Tinggi 
14 134 Tinggi 
15 134 Tinggi 
16 134 Tinggi 
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LAMPIRAN 11 
DATA MINAT BELAJAR IPS SISWA KELAS III B (DENGAN MEDIA 
CETAK) 
 
NO SKOR KATEGORI 
1 115 Rendah 
2 117 Rendah 
3 119 Rendah 
4 120 Sedang 
5 120 Sedang 
6 121 Sedang 
7 121 Sedang 
8 122 Sedang 
9 123 Sedang 
10 123 Sedang 
11 124 Sedang 
12 126 Sedang 
13 127 Tinggi 
14 127 Tinggi 
15 128 Tinggi 
16 128 Tinggi 
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LAMPIRAN 12 
DATA SISWA KELAS EKSPERIMEN (III A DENGAN MEDIA GAMBAR) 
 
NO NAMA 
1 Adis Rahma A 
2 Agung Ma'ruf Rabbani  
3 Alvin Bagus Ramadan   
4 Anindhita Deswita Devi 
5 Anisa Rahmawati 
6 Aulia Indi Astuti 
7 Buyung Anggoro Wahyu Abadi 
8 Cindy Salsabila Putri Bharajati 
9 Danu Ismail 
10 Dias Febri Ardiawan  
11 Diva Lutfiana I 
12 Diyah Kartikasari 
13 Dwi Hasti Fajarwati 
14 Muhammad Rizky Perdana 
15 Musyaffaa Haanii Pratiwi 
16 Natasya Argie Gautama 
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LAMPIRAN 13 
DATA SISWA KELAS KONTROL (III B DENGAN MEDIA CETAK) 
 
NO NAMA 
1 Aissyah Hidayati 
2 Alfarizhi Firdaus Ugika V.P 
3 Anisha Widya Cantika 
4 Arif Dwi Saputra 
5 Arsyad Nur Hidayatt 
6 Enggar Penggalih Saputro 
7 Fauzy Barulalam 
8 Guntur Satria Nugraha 
9 Hanin Fajriyanti 
10 Kharisma Firnanda 
11 Meisya Kofifah Nuraini 
12 Muhammad Dimas Saputra 
13 Novia Ramadani 
14 Sri Yatim Mulyani 
15 Syifa Diah Ayu A 
16 Zulfa Ika Putri A 
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LAMPIRAN 14 
TABEL DISTRIBUSI T 
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LAMPIRAN 15 
TABEL CHI KUADRAT 
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LAMPIRAN 16 
TABEL NILAI rproduct moment 
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LAMPIRAN 17 
TABEL DISTRIBUSI F 
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LAMPIRAN 18 
RPP KELOMPOK EKSPERIMEN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 1 
I. Standar Kompetensi 
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi Dasar 
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan. 
2.2 Memahami pentingnya semangat kerja 
III. Indikator 
2.1.1 Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di sekitar kita 
2.1.2 Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan 
barang dan jasa 
2.1.3 Menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan 
barang dan hasilnya 
2.1.4 Menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
dan tugasnya 
2.2.1 Menjelaskan tujuan bekerja  
2.2.2 Menjelaskan pentingnya semangat kerja 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di sekitar kita. 
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2. Siswa dapat menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang dan jasa. 
3. Siswa dapat menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang dan hasilnya. 
4. Siswa dapat menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan jasa dan tugasnya. 
5. Siswa dapat menjelaskan tujuan bekerja  
6. Siswa dapat menjelaskan pentingnya semangat kerja 
V. Materi Ajar 
Jenis-jenis Pekerjaan 
Setiap orang perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Dengan bekerja mereka mendapat upah (uang) atau barang, dengan 
upah atau uang tersebut mereka dapat membeli rumah, pakaian dan 
makanan serta keperluan lainnya. Dalam bekerja harus semangat, 
disiplin, dan jujur. Modal utama seseorang untuk bekerja adalah 
kemauan, pendidikan, dan keterampilan. 
Jenis-jenis pekerjaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu jenis-jenis 
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan jasa. 
Pekerjaan yang Menghasilkan Barang : 
1) Petani 
Petani bekerja di sawah. Petani menghasilkan padi. Beras 
merupakan makanan pokok. Sungguh besar jasa petani. 
Sepantasnya kita mengucapkan terima kasih. 
2) Nelayan 
Para nelayan menangkap ikan di laut. Hasil penangkapan dijual 
di pasar. Berbagai jenis ikan ada dipasar. 
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3) Peternak 
Peternak menghasilkan barang. Misalnya peternak ayam, 
peternak itik, peternak kambing, dan lain sebagainya. 
Beternakayam menghasilkan telur dan daging. Beternak sapi 
menghasilkan daging, kulit, dan susu. Sapi atau kerbau untuk 
membajak sawah. 
4) Pengrajin 
Pengrajin menghasilkan barang. Misalnya, perajin rotan. Dari 
rotan dapat dibuat kursi. Dapat dibuat tempat tidur, rak buku, 
dan lain- lain. 
5) Penjahit  
Penjahit menghasilkan barang. Misalnya, membuat pakaian dan 
celana. 
6) Pedagang. Misalnya, pedagangtempe. 
Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa : 
No Pekerjaan Tugas 
1 Guru Memberikan ilmu 
2 Dokter Memberikan layanan 
kesehatan 
3 Polisi Menjaga keamanan 
4 Tentara Menjaga pertahanan 
5 Pemangkas rambut Memotong rambut 
6 Sopir Melayani penumpang 
7 Pelawak Menghibur 
8 Wartawan Mencari berita 
9 Pilot Menerbangkan pesawat 
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Jasa adalah bantuan berupa tenaga, pikiran, keterampilan, 
atau pelayanan yang diberikan kepada orang lain. 
VI. Langkah-langkahPembelajaran 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucapsalam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Menyanyikan syair lagu Naik Delman 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberikan pertanyaan seputar jenis-jenis pekerjaan. 
Misal: Apakah pekerjaan Orang tuakalian? 
b. Elaborasi 
1) Guru memberikan pertanyaan mengenai tujuanbekerja 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memikirkan jawabannya dan mempersilakan untuk 
berdiskusi dengan temansebangkunya 
3) Guru mempersilakan siswa secara sukarela tanpa ditunjuk 
untuk menjawab. Apabila tidak ada siswa dengan sukarela 
menjawab guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
4) Guru menunjukkan beberapa gambar sesuai materi  
5) Guru bertanya tentang jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang beserta hasilnya dan jenis-jenis 
pekerjaan yang menghasilkan jasa beserta tugasnya. 
6) Guru meminta siswa untuk maju ke depan menjawab 
pertanyaan guru dengan memegang dan menempelkan 
gambar yang diberikan guru  
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7) Siswa menjelaskan pekerjaan yang menghasilkan barang 
dan barang yang dihasilkan serta pekerjaan yang 
menghasilkan jasa dan tugasnya 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan dan memberi penguatan materi terhadap 
siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Bersama-sama dengan seluruh siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
b. Guru melakukan refleksi bersama siswa dengan bertanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari dan bagaimana kesannya 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
e. Guru mengucapkan salam 
Tindak lanjut : Mengulang materi dirumah. 
VII. Alat dan SumberBelajar 
1. Alat   : Papan tulis, kardus, gambar tentang jenis-
jenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa serta sterofoam 
untuk menempelkan gambar 
2. Sumber Belajar : 
a. Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu 
Pengetahuan Sosial 3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan 
Muhammad Nursabandan Rusmawan. Terbitan Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2008) 
halaman 37-41. 
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VIII. Penilaian 
A. Jenis Tes 
Tes Tertulis: PilihanGanda 
B. Prosedur 
Tes Tertulis: Pilihan Ganda, Skor: Jawaban benar x 100 = 100 
Jumlah soal 
 
 
  Klaten, 20 April 2018 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
 
Guru IPS Kelas III A,      Peneliti, 
 
 
Pudiatno,S.T., S.Pd      Diyah Ayu Kencana 
NIK.        NIM. 143141067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 2 
 
I. Standar Kompetensi 
2 Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 
II.  Kompetensi Dasar 
2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 
III. Indikator 
2.3.1 Mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekitar 
2.3.2 Mengidentifikasi jenis barang yang diperjualbelikan 
2.3.3 Menjelaskan proses transaksi jual beli 
IV. TujuanPembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekitar 
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis barang yang diperjualbelikan 
3. Siswa dapat menjelaskan proses transaksi jual beli 
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V. Materi Ajar 
Kegiatan Jual Beli  
Jual beli adalah kegiatan menjual atau membeli barang dan jasa. 
Kegiatan jual beli terjadi karena ada syarat-syarat tertentu. Syarat 
terjadinya jual beli adalah terdapat penjual dan pembeli. Selain itu ada 
barang dagangan. Jual beli terjadi apabila ada kesepakatan harga antara 
penjual dan pembeli. 
Manfaat jual beli: 1) memperkenalkan dan memasarkan barang 
hasil produksi, 2) memudahkan masyarakat mendapatkan barang yang 
diperlukan, 3) menciptakan lapangan kerja.  
A. Kegiatan jual beli di lingkungan rumah 
Setiap keluarga mempunyai kebutuhan. Kebutuhan tersebut antara 
lain: makanan, pakaian, dan kebutuhan hidup lainnya. Untuk 
memenuhi kebutuhan, kita dapat berbelanja ke beberapa tempat 
perbelanjaan sekitar rumah antara lain: 
a) Warung, yaitu bangunan yang digunakan untuk menjual barang 
kebutuhan sehari-hari dalam jumlah kecil, contoh: beras, minyak, 
gula, kopi. 
b) Toko, bangunan yang digunakan untuk menjual barang kebutuhan 
sehari-hari dalam ukuran yang lebih besar. Barang yang djual di 
toko biasanya lebih banyak daripada barang yang dijual di 
warung. 
c) Pasar 
B. Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah 
Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah dapat berupa koperasi 
sekolah dan kantin sekolah.  
1. Koperasi sekolah 
a. Pengertian koperasi sekolah 
Koperasi sekolah adalah koperasi yang anggotanya para 
siswa SD, SMP, SMA, madrasah, pesantren, atau sekolah 
yang setingkat dimana koperasi sekolah didirikan. Koperasi 
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sebagai perwujudan perekonomian yang berdasarkan asas 
kekeluargaan merupakan sektor yang penting dalam 
perekonomian Indonesia. Sebagai upaya untuk tetap 
memelihara kesinambungan perkoperasian di Indonesia, perlu 
adanya usaha-usaha menciptakan kader-kader koperasi yang 
baik. Kader koperasi tersebut dapat diperoleh melalui suatu 
proses pendidikan dan latihan langsung yang dapat 
dilaksanakan di sekolah melalui pendirian koperasi sekolah. 
b. Dasar Pendirian Koperasi Sekolah 
Koperasi sekolah didirikan berdasarkan Surat 
Keputusan Bersama Menteri Koperasi dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Departemen 
Pendidikan Nasional) Nomor 51/M/SKB/III/1984 dan Nomor 
158/P/1984. Surat keputusan ini menunjukkan bahwa koperasi 
sekolah merupakan badan yang cukup penting didirikan 
sebagai sarana siswa untuk belajar dan bekerja. Koperasi 
sekolah dibentuk dengan persetujuan rapat yang dihadiri oleh 
para siswa, guru, kepala sekolah dan karyawan sekolah. 
Dalam rapat tersebut disusun juga peraturan-peraturan yang 
berlaku dalam koperasi sekolah. Koperasi sekolah diusahakan 
dan diurus oleh para siswa. Pengurus koperasi sekolah adalah 
para siswa dan dibimbing oleh para guru. Setiap koperasi 
memerlukan modal dasar. Modal koperasi diperoleh dari 
simpanan anggotanya dan mungkin juga pinjaman dari 
sekolah yang bersangkutan. Simpanan para anggota koperasi 
berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan 
sukarela.  
Dalam kegiatan koperasi sekolah terdapat istilah SHU 
atau sisa hasil usaha. SHU akan dibagikan kepada setiap 
anggota koperasi setiap tahunnya. Besarnya SHU yang 
diterima masing-masing anggota berbeda disesuaikan dengan 
besarnya jasa dari masing-masing anggota. Koperasi sekolah 
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dapat memudahkan siswa memenuhi kebutuhan sekolah. 
Selain itu siswa dididik untuk bertanggung jawab, dibiasakan 
berlaku setia kawan terhadap sesama siswa, dan berlatih 
organisasi. 
c. Jenis Usaha Koperasi Sekolah 
1) Usaha Jasa, misalnya usaha fotocopy, usaha penjualan 
seragam sekolah (celana, dasi, topi, kaos kasi, sabuk, 
hasduk dan peralatan pramuka. 
2) Usaha pertokoan, misalnya menjual alat tulis menulis, 
buku gambar, alat kebersihan, obat-obatan dan seragam 
sekolah.  
2. Kantin Sekolah 
Kantin sekolah adalah warung tempat menjual makanan 
dan minuman yang berada di lingkungan sekolah. Kantin dikelola 
oleh pihak sekolah, koperasi sekolah atau pihak lain yang 
bekerjasama dan sudah mendapatkan izin dari pihak sekolah. 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
e. Menyanyikan lagu naik delman 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Guru bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang lalu 
b. Elaborasi 
1) Guru mempersiapkan gambar yang disediakan peneliti sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran 
2) Guru menempelkan gambar (kegiatan jual beli di lingkungan 
rumah, dan lingkungan sekolah) di papan tulis 
3) Guru meminta siswa untuk memperhatikan gambar dan 
menceritakan maksud dari gambar yang ditempel di papan 
tulis di sobekan kertas 
4) Siswa membacakan hasilnya di depan dan dikumpulkan ke 
guru 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan dan memberi penguatan materi terhadap 
siswa 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru melakukan refleksi bersama siswa membahas materi yang 
telah dipelajari 
b. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
c. Guru mengucapkan salam 
VII. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Papan tulis, kardus, gambar pasar, gambar 
warung, gambar toko, gambar koperasi, gambar kantin sekolah dan 
sterofoam untuk menempelkan gambar 
2. Sumber Belajar : 
Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu Pengetahuan 
Sosial 3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan Muhammad 
Nursa’ban Rusmawan. Terbitan Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2008) halaman 42-47. 
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VIII. Penilaian 
1. Jenis Tes 
Tes Tertulis: PilihanGanda 
2. Prosedur 
Tes Tertulis: Pilihan Ganda, Skor: Jawaban benar x 100 = 100 
Jumlah soal 
 
 
  Klaten, 20 April 2018 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
 
Guru IPS Kelas III A,      Peneliti, 
 
 
Pudiatno,S.T., S.Pd      Diyah Ayu Kencana 
NIK.        NIM. 143141067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 3 dan 4 
I. Standar Kompetensi 
2 Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal sejarah uang. 
2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan 
III. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan sejarah uang 
2.4.2 Menyebutkan jenis-jenis uang 
2.4.3 Menjelaskan contoh penggunaan uang sesuai kebutuhan 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan sejarah uang 
2. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis uang 
3. Siswa dapat menjelaskan contoh penggunaan uang sesuai kebutuhan 
V. Materi Ajar 
A. SEJARAH UANG 
Pada zaman dahulu, untuk memperoleh barang-barang kebutuhan, 
masyarakat melakukan kegiatan tukar-menukar barang atau barter. 
Hingga kini kegiatan barter masih berlakudalam kehidupan suku-suku 
di pedalaman, khususnya di daerah yang terpencil. Misalnya, garam dan 
tembakau ditukar dengan dammar atau hasil hutan yang lain. Tempat 
Dan hari penukaran barang sudah ditentukan. Cara itu dianggap 
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merepotkan dan terasa sulit dilakukan. Cara tersebut memang kurang 
praktis. Seseorang yang memerlukan suatu barang harus membawa 
barang miliknya ke suatu tempat untuk ditukar dengan barang yang 
diinginkannya. 
Zaman pun makin lama makin maju. Pemikiran orang makin 
berkembang. Orang mencari cara yang dianggap mudah untuk 
mendapatkan barang. Akhirnya, ditemukan alat atau barang tertentu 
sebagai alat tukar. Alat Atau barang tersebut telah disepakati bersama. 
Alat tukar yang dipakai pada saat itu adalah emas,perak, tembaga, besi, 
mutiara, dan lain-lain. Alat tukar seperti itu disebut uang-barang. 
Maksud uang-barang adalah barangbarang berharga yang dapat 
berfungsi sebagai alat tukar. Sama halnya dengan uang yang berfungsi 
sebagai alat tukar. 
B. JENIS-JENIS UANG 
Pada saat ini, uang adalah alat tukar atau alat pembayaran yang 
sah. Penukaran barang dengan uang disebut jual beli. Orang yang 
memiliki barang untuk ditukarkan dengan uang disebut penjual. Orang 
yang memiliki uang untuk ditukarkan dengan barang disebut pembeli. 
Uang yang beredar di tengah masyarakat terdiri atas dua jenis 
uang, yaitu uang kartal dan uang giral.  
1) Uang kartal berupa uang kertas dan uang logam yang dapat 
langsung digunakan untuk kegiatan jual beli. Uang kartal yang 
berupa uang kertas dan logam adalah uang yang banyak 
digunakan masyarakat luas seperti yang sudah kita kenal 
selama ini.  
2) Uang giral adalah alat pembayaran (penukar) dalam bentuk 
surat-surat berharga atau surat-surat penting. Contoh uang giral 
adalah cek, giro, wesel, dan polis. 
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C. CARA MENGELOLA UANG 
Uang yang kita miliki harus kita kelola dengan baik. Dikelola 
dengan baik maksudnya disimpan dengan rapi serta digunakan dengan 
hemat dan tepat. Pengelolaan uang yang baik akan banyak memberikan 
manfaat bagi kita. 
1. PENGELOLAAN UANG YANG BAIK 
a. Bisa ditabung di rumah 
b. Nabung di bank 
2. Manfaat Mengelola Uang Dengan Baik 
a. Menghemat pengeluaran 
b. Melatih hidup sederhana 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama ( 2 x 35 menit) 
Kelas Eksperimen  (III A) 
1. KegiatanAwal : 
a. Guru mengucapsalam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siapbelajar 
e. Guru menyampaikan tujuanpembelajaran 
f. Guru memberikan gambaran umum tentangmateri 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberikan pertanyaan seputar uang. Misal: Siapa yang 
hari ini diberi saku orang tua? 
b. Elaborasi 
1) Guru memberikan pertanyaan mengenai sejarah uang 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memikirkan jawabannya dan mempersilakan untuk berdiskusi 
dengan temansebangkunya 
3) Guru mempersilakan siswa secara sukarela tanpa ditunjuk 
untuk menjawab. Apabila tidak ada siswa dengan sukarela 
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menjawab guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
4) Guru bertanya tentang jenis-jenis uang kepadasiswa 
5) Guru bertanya tentang jenis-jenis uang beserta cara 
pengelolaannya 
6) Guru menunjukkan beberapa gambar kemudian meminta siswa 
yang berani maju ke depan untuk menjelaskan gambar dan 
menempelkan gambar sesuai perintah guru 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan dan memberi penguatan terhadap 
jawabansiswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Bersama-sama dengan seluruh siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telahdipelajari 
c. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa besar siswa 
dalam menerima materi 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
e. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
f. Guru mengucapkansalam 
Tindak lanjut : Mengulang materi dirumah. 
 
Pertemuan Kedua ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
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2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang lalu 
b. Elaborasi 
1) Guru bersama siswa mempelajari kembali seluruh materi yang 
telah dibahas sebelumnya 
2) Guru membagikan soal tes hasil belajar yang berbentuk pilihan 
ganda dan uraian kepada seluruh siswa serta membagikan 
angket yang telah disiapkan peneliti 
3) Guru meminta siswa untuk mengerjakannya sendiri 
c. Konfirmasi 
1) Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa diminta untuk 
mengumpulkan ke guru 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru bertanya kepada siswa ada tidak soal yang dianggap sulit dan 
membahasnya bersama 
b. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
c. Guru mengucapkan salam 
VII. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat  : Papan tulis, gambar tentang sejarah dan jenis uang, 
steroform untuk menempel gambar 
2. Sumber Belajar : 
Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu Pengetahuan Sosial 
3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan Muhammad Nursa’ban 
Rusmawan. Terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008) halaman 49-53. 
VIII. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Tertulis 
b. Tes Lisan 
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2. Bentuk instrumen 
a. Pilihan ganda 
b. Uraian  
 
 
  Klaten, 20 April 2018 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
Guru IPS Kelas III B,      Peneliti, 
 
Farida  Rahmania, S.P d     Diyah Ayu Kencana 
NIK.        NIM. 143141067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SatuanPendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 1 
I. Standar Kompetensi 
2 Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi Dasar 
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan. 
2.2 Memahami pentingnya semangat kerja 
III. Indikator 
2.1.1 Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di sekitar kita 
2.1.2 Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkanbarang dan jasa 
2.1.3 Menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan 
barang danhasilnya 
2.1.4 Menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
dan tugasnya 
2.2.1 Menjelaskan tujuan bekerja  
2.2.2 Menjelaskan pentingnya semangat kerja 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di sekitar kita. 
2. Siswa dapat menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkanbarang dan jasa. 
3. Siswa dapat menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang danhasilnya. 
4. Siswa dapat menjelaskan contoh jenis-jenis pekerjaan yang 
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menghasilkan jasa dan tugasnya. 
5. Siswa dapat menjelaskan tujuan bekerja  
6. Siswa dapat menjelaskan pentingnya semangat kerja 
V. Materi Ajar 
Jenis-jenis Pekerjaan 
Setiap orang perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Dengan bekerja mereka mendapat upah (uang) atau barang, dengan 
upah atau uang tersebut mereka dapat membeli rumah, pakaian dan 
makanan serta keperluan lainnya. Dalam bekerja harus semangat, 
disiplin, dan jujur. Modal utama seseorang untuk bekerja adalah 
kemauan, pendidikan, dan keterampilan. 
Jenis-jenis pekerjaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu jenis-jenis 
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan jasa. 
Pekerjaan yang Menghasilkan Barang : 
1) Petani 
Petani bekerja di sawah. Petani menghasilkan padi. Beras 
merupakan makanan pokok. Sungguh besar jasa petani. 
Sepantasnya kita mengucapkan terima kasih. 
2) Nelayan 
Para nelayan menangkap ikan di laut. Hasil penangkapan 
dijual di pasar. Berbagai jenis ikan ada dipasar. 
3) Peternak 
Peternak menghasilkan barang. Misalnya peternak ayam, 
peternak itik, peternak kambing, dan lain sebagainya. 
Beternakayam menghasilkan telur dan daging. Beternak sapi 
menghasilkan daging, kulit, dan susu. Sapi atau kerbau untuk 
membajak sawah. 
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4) Pengrajin 
Pengrajin menghasilkan barang. Misalnya, perajin rotan. 
Dari rotan dapat dibuat kursi. Dapat dibuat tempat tidur, rak buku, 
dan lain- lain. 
5) Penjahit  
Penjahit menghasilkan barang. Misalnya, membuat pakaian 
dan celana. 
6) Pedagang. Misalnya, pedagangtempe. 
Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa : 
No Pekerjaan Tugas 
1 Guru Memberikan ilmu 
2 Dokter Memberikan layanan 
kesehatan 
3 Polisi Menjaga keamanan 
4 Tentara Menjaga pertahanan 
5 Pemangkas rambut Memotong rambut 
6 Sopir Melayani penumpang 
7 Pelawak Menghibur 
8 Wartawan Mencari berita 
9 Pilot Menerbangkan pesawat 
Jasa adalah bantuan berupa tenaga, pikiran, keterampilan, 
atau pelayanan yang diberikan kepada orang lain. 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal : 
a. Guru mengucap salam 
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b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberikan pertanyaan seputar jenis-jenis pekerjaan. 
Misal: Apakah pekerjaan Orang tuakalian? 
b. Elaborasi 
1) Guru memberikan pertanyaan mengenai tujuan bekerja 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memikirkan jawabannya dan mempersilakan untuk berdiskusi 
dengan teman sebangkunya 
3) Guru mempersilakan siswa secara sukarela tanpa ditunjuk 
untuk menjawab. Apabila tidak ada siswa dengan sukarela 
menjawab guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
4) Guru bertanya tentang jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang beserta hasilnya dan jenis-jenis pekerjaan 
yang menghasilkan jasa besertatugasnya. 
5) Siswa menjelaskan pekerjaan yang menghasilkan barang dan 
barang yang dihasilkan serta pekerjaan yang menghasilkan jasa 
dan tugasnya 
c. Konfirmasi 
Guru menjelaskan dan memberi penguatan materi terhadap 
siswa. 
3. KegiatanAkhir 
a. Bersama-sama dengan seluruh siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
b. Guru melakukan refleksi bersama siswa dengan bertanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari dan bagaimana kesannya 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
e. Guru mengucapkan salam 
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Tindak lanjut : Mengulang materi dirumah. 
 
VII. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Papan tulis, buku LKS 
2. Sumber Belajar  : 
Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu Pengetahuan 
Sosial 3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan Muhammad 
Nursabandan Rusmawan. Terbitan Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2008) halaman37-41. 
VIII. Penilaian 
A. Jenis Tes 
Tes Tertulis: Pilihan Ganda 
B. Prosedur 
Tes Tertulis: Pilihan Ganda, Skor: Jawaban benar x 100 = 100 
Jumlah soal 
Klaten, 20 April 2018 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
Guru IPS Kelas III A,     Peneliti, 
 
Pudiatno,S.T., S.Pd     Diyah Ayu Kencana 
NIK.       NIM. 143141067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
SatuanPendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 2 
I. Standar Kompetensi 
2 Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi Dasar 
2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 
III. Indikator 
2.3.1 Mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekitar. 
2.3.2 Mengidentifikasi jenis barang yang diperjualbelikan 
2.3.3 Menjelaskan proses transaksi jual beli 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekitar 
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis barang yang diperjualbelikan 
3. Siswa dapat menjelaskan proses transaksi jual beli 
V. Materi Ajar 
Kegiatan Jual Beli  
Jual beli adalah kegiatan menjual atau membeli barang dan jasa. 
Kegiatan jual beli terjadi karena ada syarat-syarat tertentu. Syarat 
terjadinya jual beli adalah terdapat penjual dan pembeli. Selain itu ada 
barang dagangan. Jual beli terjadi apabila ada kesepakatan harga antara 
penjual dan pembeli. 
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Manfaat jual beli: 1) memperkenalkan dan memasarkan barang 
hasil produksi, 2) memudahkan masyarakat mendapatkan barang yang 
diperlukan, 3) menciptakan lapangan kerja.  
A. Kegiatan jual beli di lingkungan rumah 
Setiap keluarga mempunyai kebutuhan. Kebutuhan tersebut antara 
lain: makanan, pakaian, dan kebutuhan hidup lainnya. Untuk 
memenuhi kebutuhan, kita dapat berbelanja ke beberapa tempat 
perbelanjaan sekitar rumah antara lain: 
1) Warung, yaitu bangunan yang digunakan untuk menjual barang 
kebutuhan sehari-hari dalam jumlah kecil, contoh: beras, minyak, 
gula, kopi. 
2) Toko, bangunan yang digunakan untuk menjual barang kebutuhan 
sehari-hari dalam ukuran yang lebih besar. Barang yang djual di 
toko biasanya lebih banyak daripada barang yang dijual di warung. 
3) Pasar 
B. Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah 
Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah dapat berupa koperasi 
sekolah dan kantin sekolah.  
1) Koperasi sekolah 
a) Pengertian koperasi sekolah 
 Koperasi sekolah adalah koperasi yang anggotanya para 
siswa SD, SMP, SMA, madrasah, pesantren, atau sekolah yang 
setingkat dimana koperasi sekolah didirikan. Koperasi sebagai 
perwujudan perekonomian yang berdasarkan asas kekeluargaan 
merupakan sektor yang penting dalam perekonomian Indonesia. 
Sebagai upaya untuk tetap memelihara kesinambungan 
perkoperasian di Indonesia, perlu adanya usaha-usaha 
menciptakan kader-kader koperasi yang baik. Kader koperasi 
tersebut dapat diperoleh melalui suatu proses pendidikan dan 
latihan langsung yang dapat dilaksanakan di sekolah melalui 
pendirian koperasi sekolah. 
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b) Dasar Pendirian Koperasi Sekolah 
Koperasi sekolah didirikan berdasarkan Surat Keputusan 
Bersama Menteri Koperasi dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (sekarang Departemen Pendidikan Nasional) 
Nomor 51/M/SKB/III/1984 dan Nomor 158/P/1984. Surat 
keputusan ini menunjukkan bahwa koperasi sekolah merupakan 
badan yang cukup penting didirikan sebagai sarana siswa untuk 
belajar dan bekerja. Koperasi sekolah dibentuk dengan 
persetujuan rapat yang dihadiri oleh para siswa, guru, kepala 
sekolah dan karyawan sekolah. Dalam rapat tersebut disusun 
juga peraturan-peraturan yang berlaku dalam koperasi sekolah. 
Koperasi sekolah diusahakan dan diurus oleh para siswa. 
Pengurus koperasi sekolah adalah para siswa dan dibimbing 
oleh para guru. Setiap koperasi memerlukan modal dasar. Modal 
koperasi diperoleh dari simpanan anggotanya dan mungkin juga 
pinjaman dari sekolah yang bersangkutan. Simpanan para 
anggota koperasi berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan sukarela.  
Dalam kegiatan koperasi sekolah terdapat istilah SHU atau 
sisa hasil usaha. SHU akan dibagikan kepada setiap anggota 
koperasi setiap tahunnya. Besarnya SHU yang diterima masing-
masing anggota berbeda disesuaikan dengan besarnya jasa dari 
masing-masing anggota. Koperasi sekolah dapat memudahkan 
siswa memenuhi kebutuhan sekolah. Selain itu siswa dididik 
untuk bertanggung jawab, dibiasakan berlaku setia kawan 
terhadap sesama siswa, dan berlatih organisasi. 
c) Jenis Usaha Koperasi Sekolah 
Usaha Jasa, misalnya usaha fotocopy, usaha penjualan seragam 
sekolah (celana, dasi, topi, kaos kasi, sabuk, hasduk dan 
peralatan pramuka. 
Usaha pertokoan, misalnya menjual alat tulis menulis, buku 
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gambar, alat kebersihan, obat-obatan dan seragam sekolah.  
2) Kantin Sekolah 
Kantin sekolah adalah warung tempat menjual makanan 
dan minuman yang berada di lingkungan sekolah. Kantin dikelola 
oleh pihak sekolah, koperasi sekolah atau pihak lain yang 
bekerjasama dan sudah mendapatkan izin dari pihak sekolah. 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. KegiatanAwal 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Guru bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang lalu 
b. Elaborasi 
1) Guru memberi masing-masing siswa sebuah handout berisi 
ringkasan materi pelajaran yang akan dibahas  
2) Guru meminta siswa untuk mempelajarinya bersama teman 
sebangkunya 
3) Siswa bersama teman sebangkunya membuat pertanyaan dan 
jawaban (kartu tanya dan kartu jawab) terkait materi yang 
dibagikan guru dalam sobekan kertas kemudian dikumpulkan 
kepada guru 
4) Guru memisahkan antara kartu tanya dan kartu jawab para 
siswa kemudian masing-masing pertanyaan maupun jawaban 
diacak lalu dibagikan kembali kepada kelompok  
5) Masing-masing kelompok yang memperoleh 2 kartu kemudian 
kelompok memikirkan jawaban yang cocok/sesuai, begitu juga 
sebaliknya 
6) Kelompok yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu berakhir mendapatkan poin 
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c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan dan memberi penguatan materi terhadap 
siswa 
3. KegiatanAkhir 
a. Guru melakukan refleksi bersama siswa membahas materi yang 
telah dipelajari 
b. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
c. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
d. Guru mengucapkan salam 
VII. Alat dan Sumber Belajar 
1) Alat   : Papan tulis, spidol, handout, kertas kosong 
2) Sumber Belajar  : 
Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu Pengetahuan 
Sosial 3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan Muhammad Nursa’ban 
Rusmawan. Terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008) halaman 42-47.  
VIII. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Tertulis 
2. Bentuk instrumen 
a) Uraian  
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Klaten, 20 April 2018 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
 
Guru IPS Kelas III A,      Peneliti, 
 
 
 
Pudiatno,S.T., S.Pd      Diyah Ayu Kencana 
NIK.        NIM. 143141067 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SatuanPendidikan : SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
Kelas/Semester : III (Tiga) / 2(Dua) 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
Pokok Bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Pertemuan ke-  : 3 dan 4 
 
I. Standar Kompetensi 
2 Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal sejarah uang. 
2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan 
III. Indikator 
2.4.1 Menjelaskan sejarah uang 
2.4.2 Menyebutkan jenis-jenis uang 
2.4.3 Menjelaskan contoh penggunaan uang sesuai kebutuhan 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan sejarah uang 
2. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis uang 
3. Siswa dapat menjelaskan contoh penggunaan uang sesuai kebutuhan 
V. Materi Ajar 
A. SEJARAH UANG 
Pada zaman dahulu, untuk memperoleh barang-barang 
kebutuhan, masyarakat melakukan kegiatan tukar-menukar barang 
atau barter. Hingga kini kegiatan barter masih berlakudalam 
kehidupan suku-suku di pedalaman, khususnya di daerah yang 
terpencil. Misalnya, garam dan tembakau ditukar dengan dammar 
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atau hasil hutan yang lain. Tempat Dan hari penukaran barang sudah 
ditentukan. Cara itu dianggap merepotkan dan terasa sulit dilakukan. 
Cara tersebut memang kurang praktis. Seseorang yang memerlukan 
suatu barang harus membawa barang miliknya ke suatu tempat untuk 
ditukar dengan barang yang diinginkannya. 
Zaman pun makin lama makin maju. Pemikiran orang makin 
berkembang. Orang mencari cara yang dianggap mudah untuk 
mendapatkan barang. Akhirnya, ditemukan alat atau barang tertentu 
sebagai alat tukar. Alat Atau barang tersebut telah disepakati 
bersama. Alat tukar yang dipakai pada saat itu adalah emas,perak, 
tembaga, besi, mutiara, dan lain-lain. Alat tukar seperti itu 
disebut uang-barang. Maksud uang-barang adalah barangbarang 
berharga yang dapat berfungsi sebagai alat tukar. Sama halnya 
dengan uang yang berfungsi sebagai alat tukar. 
B. JENIS-JENIS UANG 
Pada saat ini, uang adalah alat tukar atau alat pembayaran yang 
sah. Penukaran barang dengan uang disebut jual beli. Orang yang 
memiliki barang untuk ditukarkan dengan uang disebut penjual. 
Orang yang memiliki uang untuk ditukarkan dengan barang 
disebut pembeli. 
Uang yang beredar di tengah masyarakat terdiri atas dua jenis 
uang, yaitu uang kartal dan uang giral.  
1) Uang kartal berupa uang kertas dan uang logam yang dapat 
langsung digunakan untuk kegiatan jual beli. Uang kartal yang 
berupa uang kertas dan logam adalah uang yang banyak 
digunakan masyarakat luas seperti yang sudah kita kenal selama 
ini.  
2) Uang giral adalah alat pembayaran (penukar) dalam bentuk 
surat-surat berharga atau surat-surat penting. Contoh uang giral 
adalah cek, giro, wesel, dan polis. 
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C. CARA MENGELOLA UANG 
Uang yang kita miliki harus kita kelola dengan baik. Dikelola 
dengan baik maksudnya disimpan dengan rapi serta digunakan 
dengan hemat dan tepat. Pengelolaan uang yang baik akan banyak 
memberikan manfaat bagi kita. 
1. PENGELOLAAN UANG YANG BAIK 
a. Bisa ditabung di rumah 
b. Nabung di bank 
2. Manfaat Mengelola Uang Dengan Baik 
a. Menghemat pengeluaran 
b. Melatih hidup sederhana 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama ( 2 x 35 menit) 
Kelas Kontrol (III B) 
1. KegiatanAwal : 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siapbelajar 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Guru memberikan gambaran umum tentang materi 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberikan pertanyaan seputar uang. Misal: Siapa yang 
hari ini diberi saku orang tua? 
b. Elaborasi 
1) Guru memberikan pertanyaan mengenai sejarah uang 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memikirkan jawabannya dan mempersilakan untuk berdiskusi 
dengan temansebangkunya 
3) Siswa memperoleh handout dari guru berisi ringkasan materi 
dan latihan soal 
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4) Guru bertanya tentang jenis-jenis uang kepadasiswa beserta 
pengelolaannya 
5) Guru mempersilakan siswa secara sukarela tanpa ditunjuk 
untuk menjawab. Apabila tidak ada siswa yang sukarela 
menjawab guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
6) Guru mempersilakan siswa secara sukarela tanpa ditunjuk 
untuk menjawab. Apabila tidak ada siswa yang sukarela 
menjawab guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
c. Konfirmasi 
1) Guru menjelaskan dan memberi penguatan terhadap jawaban 
siswa 
2) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah 
dibagikan 
3. KegiatanAkhir 
a. Bersama-sama dengan seluruh siswa membuat kesimpulan dari 
materi yang telahdipelajari 
b. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
c. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa besar siswa 
dalam menerima materi 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
e. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
f. Guru mengucapkan salam 
 
Pertemuan Kedua ( 2 x 35 menit ) 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru dan siswa berdo’a bersama 
c. Guru mengecek kehadiran siswa 
d. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
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2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang lalu 
b. Elaborasi 
1) Guru bersama siswa mempelajari kembali seluruh materi yang 
telah dibahas sebelumnya 
2) Guru membagikan soal tes hasil belajar yang berbentuk pilihan 
ganda dan uraian kepada seluruh siswa serta membagikan 
angket yang telah disiapkan peneliti 
3) Guru meminta siswa untuk mengerjakannya sendiri 
c. Konfirmasi 
1) Setelah semua siswa selesai mengerjakan, siswa diminta untuk 
mengumpulkan ke guru 
3. KegiatanAkhir 
a. Guru bertanya kepada siswa ada tidak soal yang dianggap sulit 
dan membahasnya bersama 
b. Guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 
c. Guru mengucapkan salam 
VII. Alat dan SumberBelajar 
1. Alat   : Papan tulis, handout tentang sejarah dan 
jenis uang, LKS. 
2. Sumber Belajar  : 
Buku Paket (BSE (Buku Sekolah Elektronik) Ilmu Pengetahuan 
Sosial 3, Untuk SD/ MI Kelas III. Karangan Muhammad Nursa’ban 
Rusmawan. Terbitan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008) halaman 49-53. 
VIII. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Tertulis 
b. Tes Lisan 
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2. Bentuk instrumen 
a. Pilihan ganda 
b. Uraian  
 
  Klaten, 20 April 2018 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Polanharjo Klaten 
 
 
Joko Siswanto, S.Pd 
NIK. 
Guru IPS Kelas III B,      Peneliti, 
 
 
Farida  Rahmania, S.P d     Diyah Ayu Kencana 
NIK.        NIM. 143141067 
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LAMPIRAN 20  
KBM DI KELAS EKSPERIMEN (III A) 
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LAMPIRAN 21  
KBM DI KELAS KONTROL (III B) 
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LAMPIRAN 22 
MEDIA PEMBELAJARAN 
 
 
JENIS-JENIS PEKERJAAN  NELAYAN 
 
PETANI    PETERNAK   
 
  PENJAHIT    PENGRAJIN 
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  PEDAGANG    GURU 
 
  DOKTER     POLISI 
 
  TENTARA    TUKANG CUKUR 
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  SOPIR    WARTAWAN 
 
  PILOT 
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